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ABSTRAK 

Peningkatan       kesejahteraan       masyarakat       merupakan       hakikat 

pembangunan  nasional.  Tujuan  utama  rangkaian  pembangunan  nasional bukan   

hanya   diarahkan   pada   pembangunan   fisik   saja   melainkan  juga mengupayakan 

perbaikan tingkat kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisi Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Gula puan Di Desa 

Bangsal Kecamatan Pampangan. Rumusan masalam dalam penelitian ini, yaitu: 

Bagaimana  proses  peningkatan  kesejahteraan  anggota  melalui  usaha gula  puan  

didesa  Bangsal   Kecamatan  Pampangan  Kabupaten  Ogan Komering Ilir dan Apa  

faktor  pendukung  dan  penghambat  peningkatan  kesejahteraan anggota melalui 

usaha  gula puan didesa Bangsal kecamatan pampangan kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Tujuan dari penelitian ini adalah. Untuk  mengetahui  proses  peningkatan  

kesejahteraan  anggota  melalui usaha gula puan Didesa bangsal dan Untuk  

mengetahui  faktor  yang  menghambat  peningkatan  kesejahteraan anggota melalui 

usaha gula puan Didesa Bangsal. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teori Kesejahteraan yang dikemukakan oleh Amartya Sen yang memiliki tiga 

indikator yaitu kapabilitas, keadilan sosial, dan kebebasan sebagai tujuan akhir. 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-Kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan Fenomenologi, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

proses peningkatan usaha gula puan sangat berperan penting untuk kesejahteraan 

anggota melalui usaha gula puan masyarakat Desa Pampangan dapat meningkatkan 

kesejahteraan. Kemudian adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

anggota masyarakat Desa Pampangan yang bekerja di usaha gula puan yaitu adanya 

pekerja yang sudah lansia sehingga pekerja ini harus diberikan perhatian khusus hal 

ini menjadi faktor penghambat untuk usaha gula puan dan faktor pendukung dalam 

usaha gula puan ialah para anggota dapat terbantu ekonominya dengan ada usaha 

gula puan. 

 

Kata Kunci: Peningkatan, Usaha Gula Puan, Kesejahteraan Anggota. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Kemiskian  merupakan  masalah  yang  komplek  dan  multidimensional 

yang tidak lagi dipahami hanya sebatas ketidak mampuan ekonomi, tapi juga 

kegagalan  memenuhi  kebutuhan  hak  dasar  (kebutuhan  pangan,  kesehatan, 

pendidikan,   pekerjaan,   perumahan).   Hal   ini   ditandai   dengan   adanya 

kerentanan, ketidak berdayaan, keterisolasian, dan ketidak mampuan untuk 

menyampaikan asprirasi.1 

Masalah kemiskinan yang sering terjadi merupakan hasil dari beberapa 

faktor antara lain: pertumbuhan penduduk, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia,   dan   rendahnya   produktivitas.   Salim,   menyatakan   kemiskinan 

melekat atas diri penduduk miskin, mereka miskin karena tidak memiliki aset 

produksi,  dan  kemampuan  untuk  meningkatkan  produktivitas.  Selain  itu, 

kemiskinan  juga   merupakan   sebuah   hubungan   kausalitas   yang   artinya 

rendahnya pendapatan perkapita menyebabkan tingginya kemiskinan. Tingkat 

investasi   perkapita   yang   rendah   disebabkan   oleh   permintaan   dosmetik 

perkapita yang rendah juga dan hal tersebut terjadi karena tingkat kemiskinan 

                                                             
1 Sulistyo,  Peningkatan  Kesejahteraan  Masyarakat  Melalui  Program  Nasional  

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan. Skripsi. (Yogyakarta: UIN Sunan kalijaga, 

2016) hlm 2. 
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yang tinggi. Sehingga hal itu dapat membentuk sebuah lingkaran kemiskinan 

sebagai bentuk adanya sebuah hubungan sebab dan akibat. 

Rendahnya  faktor-faktor  di  atas  menyebabkan  rendahnya  aktivitas 

ekonomi yang dapat dilakukan oleh masyarakat Desa Bangsal. Rendahnya 

aktivitas   ekonomi   yang   dapat   dilakukan   berakibat   terhadap   

rendahnya produktivitas  dan  pendapatan  yang  diterima,  pada  urutannya  

pendapatan tersebut    tidak    mampu    memenuhi    kebutuhan    fisik    

minimum    yang menyebabkan   terjadinya   proses   kemiskinan   kebijakan   

penanggulangan kemiskinan tidak lepas dari konteks pembangunan 

masyarakat. Peningkatan masyarakat mengandung   arti  usaha   sadar,   

sistematis   dan  terarah  yang diselenggarakan oleh, untuk dan dari 

masyarakat yang bertujuan mengubah Taraf kehidupan mereka sendirike 

arah yang lebih baik.2 

Istilah  peningkatan  diambil  dari  kata  dasar  tingkat  (Kamus  Besar  

Bahasa Indonesia) menyebutkan bahwa peningkatan adalah proses, 

perbuatan, cara meningkatkan (usaha,kegiatan) untuk mencapai suatu 

tujuan. Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan 

derajat taraf dan  sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan  

sebagainya. Proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan 

sebagainya kini telah diadakan  di  bilang  pendidikan  menteri  kesehatan  

                                                             
2 Wijayanti  dan  Ihsannudin.  Strategi  Peningkatan  Kesejahteraan  Masyarakat  

Nelayan  Kecamatan Pandemawu Kabupaten Pamekasan. (Jurnal Agroekonomika, 2013), 

hlm 140. 
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menentukan  perlunya pengawasan terhadap usaha perdagangan eceran 

obat, sedangkan kamus besar bahasa indonesia menyatakan mutu adalah 

ukuran baik buruk suatu benda taraf atau derajat kepandaian, kecerdasan, 

dan sebagainya kualitas.3 

Menurut Adi S, peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang bearti 

lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat 

juga dapat   bearti pangkat,   taraf,   dan   kelas.   Sedangkan   peningkatan   

bearti kemajuan.  Secara  umum,  peningkatan  merupakan  upaya  untuk  

menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Penigkatan juga 

dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih 

baik.  Selain itu,   peningkatan  juga   berarti   pencapaian   dalam   proses,   

ukuran,   sifat, hubungan dan sebagainya. 

Selain menurut para ahli kata peningkatan juga dapat 

menggambarkan perubahan dari  keadaan  atau  sifat  yang  negatif berubah  

menjadi  positif. Sedangkan hasil dari sebuah peningkatan dapat berupa 

kuantitas dan kualitas. Kuantitas   adalah  jumlah  hasil   dari   sebuah  proses   

atau   dengan  tujuan peningkatan.  Sedangkan kualitas menggambarkan 

nilai  dari  suatu  objek karena terjadinya proses yang memiliki tujuan berupa 

peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga ditandai dengan tercapainya 

tujuan pada suatu titik tertentu.  Dimana saat  suatu  usaha  atau  proses  yang  

                                                             
3 Peter salim dan yeni salim,Kamus Besar Indonesia Kontemporer,(Jakarta: 

Modem Press,1995), hlm 160. 
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telah  meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan berbagai cara  

sehingga  sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan 

bangga atas pencapaian yang telah diharapkan.4 

Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang diperoleh 

seseorang dari   hasil   mengkonsumsi   pendapatan   yang   diterima.   Namun   

demikian tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri merupakan suatu yang 

bersifat relatif karena tergantung   dari   besarnya   kepuasan   yang   

diperoleh   dari   hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut. Menurut Sunarti, 

kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, 

maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara untuk 

mengadakan usaha-usaha yang memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan 

sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat.5 

Hidup sejahtera merupakan impian bagi semua orang, masyarakat 

yang memiliki kehidupan yang layak dan berkecukupan menjadi bukti 

bahwa di wilayah tersebut memiliki pemimpin yang tepat dalam 

mengembangkan suatu wilayah   dengan   baik.   Dengan   melihat   

masyarakat   yang   kebutuhannya terpenuhi dari segala aspek baik 

kebutuhan individu maupun kebutuhan kelompok masyarakat secara layak 

maka masyarakat tersebut dikatakan hidup Sejahtera.Tersedianya  

                                                             
4 Adi S. Pengertian Peningkatan Menurut Ahli, 

http://www.Duniapelajar.com.pengertian-Peningkatan- Menurut-Para-Ahli. (2003) hlm 

67. 
5Sunartidan Ali Khomsan. Kesejahteraan Keluarga Petani Mengapa Sulit 

Diwujudkan. (Bogor: Institut Pertanian Bogor) 2012, hlm1 
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kebutuhan  masyarakat  seperti  pangan,  pendidikan, lapangan pekerjaan,  

fasilitas  kesehatan  yang  layak  dan  sebagainya kepada setiap  masyarakat. 

Salah satu Desa yang terletak di wilayah kecamatan Pampangan yang 

daratannya dikelilingi rawa gambut yaitu Desa Bangsal yang   secara   

sejahtera belum   sejahtera maka perlu adanya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat.6 

Peningkatan       kesejahteraan       masyarakat       merupakan       

hakikat pembangunan nasional.  Tujuan utama rangkaian pembangunan 

nasional bukan   hanya   diarahkan   pada   pembangunan   fisik   saja   

melainkan juga mengupayakan perbaikan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Perubahan yang dikehendaki oleh semua Masyarakat Desa Bangsal setelah 

diperbaikinya tingkat kesejahteraan hidup Masyarakat meliputi  

terpenuhinya  kebutuhan hidup masyarakat, kemudahan dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan  yang  semakin  muda  di 

jangkau,  kemudahan  dalam  mengakses informasi, keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pembangunan dan upaya pengentasan 

kemiskinan.7 

Bedasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 

salah satu  ibu  pengelola  Gula  Puan  Desa  Bangsal  kecamatan  

Pampangan  para pengelola yang masih aktif saat inihanya terdapat 1 

                                                             
6 Subandi. Ekonomi pembangunan, (Bandung: Alfabeta) 2016, hlm 24. 
7 Zubaedi.  Wacana  Pembangunan  Alternatif;  Ragam  Perspektif Pengembangan  

dan  Pemberdayaan Masyarakat. (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media). 2007. Hlm 62. 
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kelompok pengelola, dan Ibu  Rita  selaku  pimpinan  pengelola  Gulo  Puan  

menyatakan  bahwasannya Desa  Bangsal  ternyata  belum  sejahtera  kenapa  

dibilang  belum  sejahtera karena  pedapatan  tidak  memenuhi  UMR  dan  

masih  banyak  yang  belum mampu   memenuhi   kebutuhan   pokok   untuk   

hidup   terkait   kurangnya kebutuhan  sembako    sehingga  sebagian  dari 

mereka menjadikan usaha  ini sebagai pekerjaan utama  dan pekerjaan 

tambahan, mereka berusaha  sebisa mungkin agar usaha yang mereka miliki 

ini berkembang sehinggga luar kota. rata-rata  suami  mereka  berprofesi  

sebagai  peternak  kerbau,  Dan  istrinya berprofesi pengola  susu kerbau, 

produk yang mereka hasilkan adalah gula puanyang berkomposisi berasal 

dari susu kerbau rawa dan gula pasir. Pada saat proses pengolahan gula 

puanmasih menggunakan alat-alat tradisional seperti baskom, kompor, 

gelas takar, saringan, spatula, kuali dan lain-lain. 

Desa Bangsal  merupakan  salah  satu  di  antara  desa  yang  terletak  

di wilayah Kecamatan Pampangan Kabupaten Oki Provinsi  Sumatera  

Selatan, yang dikenal karena adanya pengembalaan kerbau rawa. Desa yang 

luasnya sekitar 448,5 hektar ini berada di pulau kuro, daratan yang 

dikelilingi rawa gambut. Salah satu ancaman bentang alam didesa bangsal, 

khususnya pulau kuro, yang terdiridaridesa kuro, desa bangsal, dan mengris, 

yakni hadirnya perkebunan  kelapa  sawit  yang  berada di  sekitar  desa, 

serta  pembangunan infrastruktur. Jika ekonomi masyarakat tidak kuat, 

termasuk juga kesadaran akan lingkungan, bukan tidak mungkin akan 

banyak lahan mineral maupun rawa di pulau kuro ini berubah menjadi   
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perkebunan   sawit. Dari penjelasan,diatas   Rata-rata   masyarakat   desa   

bangsal   yang   bermata pencaharian sebagai petani, perkebunan karet, dan 

peternakan kerbau rawa. 

Terkait peternakan kerbau rawa, masyarakat meningkatkan kualitas 

dan produksi hasil  turunan  berupa  olahan  susu  menjadi  gula  puan  

(fermentasi susu  dicampur gula), sagon, dadih  (mentega  dari  susu  

kerbau). Selain mengembangkan teknologi yang  mengoptimalkan bahan 

baku, warga  desa bangsal juga  menata  ruang  kerbau  rawa,  dengan  

membatasi  pagar  kawat supaya tidak terjadi hal yang tidak di inginkan, 

selain itu warga desa bangsal sangat    memperhatikan kesehatan dan 

pakannya sehingga kerbau menghasilkan susu yang baik dan lancar. 

Tujuan akhir dari peningkatan kesejahteraan masyarakat iyalah 

terwujudnya masyarakat yang mandiri, maju, dan dapat 

memenuhikebutuhan hidupnya sehingga menjadi  masyarakat  yang  

sejahtera  secara  lahir  dan bahagia secara batin. Oleh karena itu, harapan 

dengan adanya usaha makanan gula  puan  ini  bisa  menyebar  luas  sampai  

luar  kota,sehingga  dapat membangun kampung menjadilebih sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang diatas, saya tertarik untuk meneliti 

dengan peningkatan  kesejahteraan  anggota  yang  dilakukan  dengan  

adanya  usaha makanan  gula  puan.  tema  tersebut  serta  dituangkan  dalam  

bentuk  skripsi dengan judul  “Peningkatan Kesejahteraan Anggota 
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Melalui Usaha Gula Puan   Di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.” 

B.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  proses  peningkatan  kesejahteraan  anggota  melalui  usaha 

gula  puan  didesa  Bangsal   Kecamatan  Pampangan  Kabupaten  Ogan 

Komering Ilir? 

2. Apa  faktor  pendukung  dan  penghambat  peningkatan  kesejahteraan 

anggota melalui usaha  gula puan didesa Bangsal kecamatan pampangan 

kabupaten Ogan Komering Ilir? 

C.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mengetahui  proses  peningkatan  kesejahteraan  anggota  melalui 

usaha gula puan Didesa bangsal 

2. Untuk  mengetahui  faktor  yang  menghambat  peningkatan  kesejahteraan 

anggota melalui usaha gula puan Didesa Bangsal. 

D.   Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Kegunaan teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori   

pengembangan   anggota   yanng   berkaitan   dengan   kesejahteraan anggota 

melalui usaha  di  suatu wilayah tempat tertentu  dan  diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang 

akan datang. 
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2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan    Praktis    dari    penelitian    ini    diharapkan    menjadi 

sumbangan pemikiran bagi pemerintah Desa Bangsal dalam merumuskan 

kebijakan    mengenai    pengembangan    makanan    Gula    Puan    untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota Desa Bangsal dan memperkenalkan 

usaha yang dimiliki sebagai potensi untuk mensejahterakan anggota. 

E.   Sistematika Penulisan Skripsi 

Sebagai upaya untuk mempermudah alur pembahasan dalam  penelitian ini maka 

terdapat sistematika penelitian yaitu sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang yang terdiri dari latar 

belakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian  dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II    TINJAUAN TEOR 

Membahas tentang tinjauan teoritis yang terdiri dari tinjauan pustaka dan 

kerangka teori. 

BAB III    METODE PENELITIAN  

Membahas tentang metodologi penelitian yang terdiri dari metode 

pendekatan penelitian,data dan sumber data, lokasi penelitian,teknik  

pengumpulan data dan teknik analisis data. 
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BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas  tentang  hasil  dan  pembahasan    yang    terdiri  dari sebuah 

gambaran umum,lokasi penelitian dan pembahasan hasil penelitian  yaitu  

peningkatan  kesejahteraan anggota  melalui usaha makanan gula puan. 

BAB V    PENUTUP 

Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, yang menjelaskan tentang 

jawaban dari permasalahan yang dihasilkan berdasarkan oleh peneliti, 

kemudian daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Dari berbagai penelusuran peneliti mengenai Peningkatan 

Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Gula puandi Kecamatan 

Pampangan, ternyata belum menjadi pokok bahasan secara umum, hal ini 

hanya sebatas organisasi sosial dan hanya dalam lingkup Perguruan Tinggi 

semata. Dalam bab ini, akan mencantumkan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan dalam Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha 

Gula Puan untuk membangun pemahaman yang kokoh dan merinci 

kontribusi-kontribusi penelitian sebelumnya. Dengan adanya karya-karya 

tersebut maka dapat membantu peneliti dalam melakukan penelitian. 

Adapun karya-karyanya sebagai berikut:  

Pertama, Skripsi dari Viranda Marlyn, tahun 2023 yang diterbitkan 

oleh mahasiswa Program Studi Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Sriwijaya dengan judul “Pemanfaat Pangan Lokal Gula 

puanDan Kacang-Kacang Dalam Pembuatan RUTF (Ready To Use 

Therapeutic Food)”. Skripsi ini membahas tentang Pengembangan RUTF 

dengan menggunakan bahan-bahan lokal, termasuk gula puandan kacang-

kacangan yang kaya gizi, menjadi penting. Gulo puan, makanan khas 

Sumatera Selatan, dan kacang-kacangan seperti kacang tanah, kacang 

hijau, dan kedelai memiliki potensi sebagai bahan baku RUTF. Masa balita 

merupakan periode penting dalam tumbuh kembang anak. Asupan zat gizi 
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dan pola hidup sehat selama periode ini memainkan peran kunci dalam 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak di masa depan. 

Penelitian lebih lanjut dilakukan untuk memanfaatkan pangan lokal, 

seperti gula puandan kacang-kacangan, dalam pengembangan RUTF 

sebagai upaya mengatasi masalah gizi buruk pada anak di Sumatera 

Selatan. 

Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa penelitian ini 

terfokus pada pemanfaatan pangan lokal gula puandan kacang-kacang 

dalam pembuatan RUTF dan menganalisis formula RUTF terbaik dari segi 

nilai gizi dan hedonik organolepik. Bebarapa bahan pangan lokal lainnya 

yang berpotensi digunakan dalam pengembang produk RUTF untuk 

memenuhi sumber protein sesuai dengan standar UNICEF yaitu kacang 

tanah, kacang hijau, dan kacang kedelai.8 

Persamaan skripsi terdahulu dan skripsi ini yaitu terletak pada 

objek penelitian yaitu manfaat dari gula puan dan survey yang dilakukan 

dengan anggota. 

Perbedaannya terletak di metode penelitian. Metode yang 

dilakukan peneliti terdahulu yaitu kuantitatif, sedangkan saat ini 

menggunakan metode kualitatif. Variabelnya pun berbeda dengan 

penelitian saat ini. Penelitian terdahulu yaitu pemanfaatan pangan lokal. 

                                                             
8 Viranda Marlyn. "Pemanfaat Pangan Lokal Gula puanDan Kacang-Kacang Dalam 

Pembuatan RUTF (Ready To Use Therapeutic Food)". Skripsi. Universitas Sriwijaya 

Tahun 2023. 
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Sedangkan variabel yang dilakukan saat ini yaitu peningkatan 

kesejahteraan. 

Kedua, Skripsi dari Karnedi, tahun 2020 yang diterbitkan oleh 

mahasiswa Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Palembang dengan judul “Kontribusi Pendapatan Usaha 

Gula Puan Terhadap Pendapatan Keluarga Petani Padi Sawah di Desa 

Pulau Layang Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

Skripsi ini membahas tentang kontribusi pendapatan dari usaha gula puan 

terhadap pendapatan keluarga petani padi sawah lebak di Desa Pulau 

Layang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian dilakukan pada periode Mei-Juli 2019 dengan menggunakan 

metode survei dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kontribusi usaha gula puan terhadap pendapatan keluarga petani 

padi sawah lebak adalah sebesar 9.79%.  

Skripsi ini juga membahas tentang usaha tani padi sawah lebak di 

Desa Pulau Layang, termasuk rata-rata produksi, harga, biaya produksi, 

pendapatan, dan kontribusi pendapatan usaha gula puan terhadap 

pendapatan keluarga petani. Selain itu, skripsi juga memberikan informasi 

tentang pembangunan pertanian di Indonesia dan tujuan pembangunan 

kementerian pertanian Indonesia periode 2015-2019, serta referensi untuk 

analisis usahatani, agribisnis, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, 

makro ekonomi, dan analisis kelayakan usaha tani nanas. Skripsi ini 

relevan dengan mayoritas penduduk di Kecamatan Pampangan yang 
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mengandalkan usahatani, terutama usahatani padi, sebagai sumber utama 

penghasilan. Hasil penelitian disajikan dengan jelas dalam skripsi, dan 

kesimpulan serta rekomendasi yang disampaikan dapat menjadi landasan 

untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang pertanian di wilayah 

tersebut. 

Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa pencarian 

pokoknya sebagai usaha tani padi sawah lebak pada saat selesai kegiatan 

petani padi, masyarakat di desa ini mencari penghasilan lain untuk 

menambah pendapatan keluarganya dengan memanfaatkan susu kerbau 

untuk diproduksi menjadi olahan gula puan agar menguntungkan untuk 

menambah pendapatan keluarganya.9  

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kardeni tertletak 

pada variabel penelitian, yaitu kontribusi usaha gula puan terhadap 

kesejahteraan. 

Perbedaannya yaitu terletak pada metode yang digunakan, 

penelitian terdahulu menggunakan metode survey dan analisis kuantitatif, 

dan kontribusi usaha gula puan terhadap pendapatan keluarga petani padi 

sawah. 

Ketiga, Skripsi dari Raveno Hikmah Indah Nur Rohman, tahun 2019 

yang diterbitkan oleh mahasiswa Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

                                                             
9 Karnedi. "Kontribusi Pendapatan Usaha Gula Puan Terhadap Pendapatan 

Keluarga Petani Padi Sawah di Desa Pulau Layang ".Skripsi Universitas Muhammadiyah 

Palembang Tahun 2020. 
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Negeri Walisongo Semarang dengan judul “Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Berbabis Kearifan Lokal di Pasar Kuna Lereng Desa Petir 

Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas”. Skripsi ini membahas 

tentang Peningkatan kesejahteraan berbasis kearifan lokal yang hakikat 

dari pembangunan nasional. Faktor-faktor seperti kesehatan, pendidikan, 

dan perumahan menjadi tolak ukur keberhasilan pembangunan.  

Pasar Kuna Lereng di Desa Petir menjadi inovasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara kreatif. Pasar ini tidak 

hanya menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan dengan mengurangi penggunaan plastik. Pasar Kuna Lereng 

diarahkan sebagai bentuk dakwah bil hal, yaitu melalui usaha nyata dan 

kegiatan ekonomi yang langsung mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip amar ma’ruf nahi mungkar.  

Harapan dari hadirnya Pasar Kuna Lereng adalah membangun masyarakat 

yang mandiri, kreatif, dan dapat memanfaatkan potensi lokal untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Upaya ini juga diharapkan dapat meredakan 

urbanisasi dan mengurangi angka kemiskinan di daerah setempat. 

 Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat merupakan hakikat pembangunan nasional. 

Tingkat kesejahteraan masyarakat ini mencerminkan kualitas hidup dari 

sebuah keluarga. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi  

bearti memiliki kualitas hidup yang lebih baik, sehingga pada akhirnya 

keluarga tersebut mampu untuk menciptakan kondisi yang lebih baik 



16 

 

 

 

untuk bisa meningkatkan kesejahteraan mereka. Banyak cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dengan berbasis kearifan 

lokal guna memiliki kualitas hidup yang semakin baik. Dengan ide-ide 

yang kreatif ini dicetuskan pertama kali oleh Bapak Tarno yang 

merupakan salah satu warga Desa Petir. Melalui proses pemaparan 

masalah sosial-ekonomi yang ada di Desa Bangsal.10  

Persamaannya terletak pada objek penelitian yaitu peningkatan 

kesajahteraan berbasis kearifan lokal dan menggunakan metode kualitatif. 

Dan teori yang dipakai yaitu konsep kesejahteraan masyarakat. 

Perbedaanya terletak pada lokasi penelitian, penelitian terdahulu 

dilakukan di Desa Petir Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas, 

sedangkan penelitian ini di Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan,  

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Keempat, Skripsi dari Deslia Amalia Putri, tahun 2021 yang 

diterbitkan oleh mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung dengan judul “Strategi Pemberdayaan Wisata 

Kuliner Sate Maranggi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi Deskriptif di Plered Kabupaten Purwakarta)”. Skripsi ini 

membahas tentang strategi pemberdayaan ekonomi lokal. Kuliner 

                                                             
10 Raveno Hikmah Indah Nur Rohman. "Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Berbabis Kearifan Lokal di Pasar Kuna Lereng Desa Petir Kecamatan Kalibagor 

Kabupaten Banyumas". Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 

2019. 
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Indonesia memiliki warisan berbagai resep khas daerah yang menciptakan 

kelezatan tersendiri. Dengan lokasinya sebagai jalur perdagangan dunia, 

masyarakat Indonesia memiliki peluang berniaga, terutama dalam wisata 

kuliner yang dapat memberdayakan ekonomi lokal. Dalam persaingan 

industri kuliner, strategi pemasaran, kualitas, dan pelayanan yang baik 

diperlukan untuk mempertahankan kepercayaan konsumen. Keberhasilan 

wisata kuliner juga membutuhkan dukungan masyarakat. 

Hasil dari penelitian tersebut para penjual harus mampu 

memberdayakan makanan kuliner  purwakarta yaitu sate maranggi untuk 

menghadapin persaingan kuliner dengan produk asing yang mulai 

menggeser makanan  daerah. Kita sebagai warga lokal harus cinta akan 

budaya sendiri dan memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan 

dalam proses pemberdayaan masyarakat.11 

Persamaannya yaitu terletak pada metode yang digunakan, yaitu 

metode kualitatif dan variabel  peningkatan kesejahteraan. 

Perbedaannya terletak di teori yang digunakan. Teori yang 

digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu teori strategi dan pemberdayaan. 

Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

kesejahteraan. Dan perbedaan di lokasi, penelitian terdahulu meneliti di 

Purwakarta. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa Pampangan 

kabupaten Ogan Komering Ilir. 

                                                             
11 Deslia Amalia Putri. "Strategi pemberdayaan wisata kuliner sate maranggi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (studi deskriptif di plered kabupaten 

purwakarta)." Skripsi universitas Islam negeri sunan gunung djati Bandung Tahun 2021. 



18 

 

 

 

Kelima, Skripsi dari Safrijal, tahun 2022 yang diterbitkan oleh 

mahasiswa Program Studi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul 

“Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Kecamatan 

Meukek Kabupaten Aceh Selatan”. Skripsi ini  membahas tentang 

Pembangunan Sumber Daya Laut untuk Kesejahteraan Nelayan. 

Pembangunan sumber daya laut merupakan bagian integral dari 

pembangunan keseluruhan, bertujuan meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat nelayan dengan pendapatan rendah. 

Kesejahteraan masyarakat mencerminkan kualitas hidup dalam keluarga.  

Hasil dari penelitian tersebut mengemukakan bahwa Tingkat 

kesejahteraan sosial masyarakat sebuah sistem suatu negara tentang 

manfaat dan jasa untuk masyarakat dalam memperoleh kebutuhan sosial, 

Pendidikan, ekonomi, Kesehatan yang penting bagi kelangsungan hidup 

masyarakat tersendiri.  

Seseorang atau masyarakat yang mempunyai kekurangan 

kemampuan mungkin memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah, 

kurangnya kemampuan dapat diartikan kedalam kurang mampu untuk 

mencapai fungsi tertentu sehingga tergolong dalam kurang sejahtera 

(Dumairy). Banyak terdapat beragam dalam pengertian kesejahteraan, 

karena kesejahteraan lebih bersifat subjektif dimana setiap orang dengan 

pedoman, tujuan dan cara hidupnya berbeda-beda, maka dampaknya akan 
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memberikan nilai-nilai yang berbeda pula tentang kesejahteraan dan 

faktor-faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan hidup mereka.12  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

menggunakan metode penelitian yang sama yaitu kualitatif dan 

variabelnya yaitu peningkatan kesejahteraan. 

Perbedaannya terletak di lokasi penelitian, penelitisn terdahulu 

dilakukan di 3 desa yang ada di Kecamatan Meukek, Aceh Selatan yaitu: 

(1) Desa Labuhan Tarok II (2) Desa tanjung Harapan (3) Desa Keude 

Meukek. Sedangkan penelitian ini di Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

B. Kerangka Teori 

1. Peningkatan Kesejahteraan  

a. Pengertian Peningkatan 

Peningkatan berasal dari tingkat yang berarti, upaya, menaiikan, 

mempertinggi, cara, proses, perbuatan meningkatkan kualiatas sesuatu 

(produk dll)13. Peningkatan menurut Umi Chalsum adalah menaikkan 

derajat, menaikkan taraf, mempertinggi dan memperbanyak produksi.14 

Peningkatan berasal dari kata kerja “tingkat” yang berarti berusaha untuk 

                                                             
12 Safrijal. "Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Kecamatan 

Meukek Kabupaten Aceh Selatan". Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh Tahun 2022. 

13 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm 1198 

14  Umi Chalsum, et. al. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kashiko, 

2006) hlm 665. 



20 

 

 

 

naik dan mendapat awalan “pe” dan akhiran “kan” sehingga memiliki arti 

menaiikan derajat, menaikan taraf atau mempertinggi sesuatu.15 Dengan 

demikian peningkatan dapat diartikan sebagai suatu usaha untk 

manaiikan sesuatu dari yang lebih rendah ketingkat yang lebih tinggi atau 

upaya memaksimalkan sesuatu ketingkat yang lebih sempurna.16 Peneliti 

mencoba melakukan peningkatan dalam usaha gula puanguna dapat 

mensejahterakan anggotanya.  

b. Pengertian Kesejahteraan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa sejahtera 

itu berarti aman sentosa dan makmur. Sementara itu kesejahteraan adalah 

suatu kondisi dimana seseorang manusia merasa hidupnya sejahtera.17 

Sesungguhnya dengan menyebutkan masyarakat ataupun kehidupan 

yang sejahtera, kita akan lebih mendekatkan pengertian itu kepada 

perasaan yang hidup di masyarakat. Rasa sejahtera itu sendiri timbul 

akibat kebebasan dari ketakutan, bebas dari tekanan-tekanan, bebas dari 

kemiskinan dan berbagai macam kekuatan akan jauh lebih terasa jika di 

masyarakat ada kecukupan barang, jasa, dan kesempatan.18  

Pemerintah Republik Indonesia mendefenisikan kesejahteraan 

adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial 

warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri 

                                                             
15 Risa Agustin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya, 2006), hlm 606. 
16 W. J. S. Purwadaminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2004), hlm. 54 
17 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 270.  
18 Sarbini, Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2004), hlm. 99. 
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sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.19 Defenisi lain dijelaskan 

bahwa kesejahteraan adalah kondisi yang menghendaki terpenuhinya 

kebutuhan dasar bagi individu atau kelompok baik berupa kebutuhan 

pangan, pendidikan, kesehatan sedangkan lawan dari kesejahteraan 

adalah kesedihan (bencana) kehidupan. Pada intinya, kesejahteraan 

menuntut terpenuhinya kebutuhan manusia yang meliputi kebutuhan 

primer (primary needs), sekunder (secondary needs), dan kebutuhan 

tersier. Kebutuhan primer meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan 

dan keamanan yang layak. 

Kebutuhan sekunder seperti pengadaan sarana transportasi 

(sepeda, sepeda motor, mobil dan lain sebagainya), informasi dan 

telekomunikasi (radio, televise, telepon, HP, internet dan lain 

sebagainya). Kebutuhan tersier seperti sarana rekreasi dan hiburan. 

Katagori kebutuhan diatas bersifat materil sehingga kesejahteraan yang 

tercipta pun bersifat materil.20 

Secara garis besar peneliti dapat menyimpulkan pengertian dari 

kesejahteraan masyarakat yaitu sebuah kondisi terpenuhinya kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial masyarakat untuk menunjang kualitas 

hidupnya sehingga terlepas dari rantai kemiskinan, kebodohan atau 

kekhawatiran baik secara lahir maupun batin yang dapat menciptakan 

                                                             
19 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial 
20 Sukirno Sadono, Makro Ekonmi Modern Perkembangan Pemikiran Klasik Dan Baru, 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada,2012), hlm.51 
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suasana aman, tentram, dan sejahtera dalam memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. 

c. Indikator Kesejahteraan  

1) Pendapatan  

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan anggota. Adapun yang dimaksud 

dengan pendapatan adalah penerimaan total kas yang diterima 

seorang anggota pariode waktu tertentu (satu bulan). Pendapatan 

terdiri penghasilan tenaga kerja, Semakin besar pendapatan yang 

di peroleh maka semakin besar kemampuan untuk membiayai 

pengeluarandan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 

Semakin tingginya pendapatan yang di dapatkan maka akan 

semakin meningkatkan standar kehidupan anggotanya.21 

2) Pendidikan  

Pendidikan merupakan hak asasi masnusia dan hak setiap 

warga negara untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses belajar. Seriap warga negara indonesia berhak 

memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan 

bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, status 

ekonomi, suku, etnis, agama dan lokasi geografis. Pendidikan 

juga berpengaruh positif terhadap promosi pertumbuhan 

                                                             
21 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 

2012), hlm. 64 
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ekonomi karena dengan tingginya tingkat pendidikan di 

harapkan akan lahir tenaga-tenaga kerja yang ulet, terampil dan 

terdidik sehingga bermanfaat untuk pembangunan ekonomi 

karena mempunyai SDM yang tidak perlu diragukan.22 

3) Kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

penduduk sekaligus indikator keberhasilan program 

pembangunan. Anggota yang sakit akan sulit memperjuangkan 

kesejahteraan bagi dirinya, sehingga usaha dan berbagai upaya 

dibidang kesejahteraan diharapkan dapat menjangkau semua 

lapisan masyarakat serta tidak deskriminatif dalam 

pelaksanaanya.  

Kesehatan menjadi indikator melalui mampu tidaknya 

anggota menjalani pengobatan di layanan kesehatan serta 

mampu untuk membiayai secara penuh obat yang di butuhkan. 

Untuk dapat meningkatkan kesehatan dan standar hidup ada 

empat indikator yang digunakan, yaitu status gizi, status 

penyakit, status ketersediaan pelayanan kemiskinan, dan 

penggunaan layanan-layanan kesehatan tersebut23 

 

 

 

                                                             
22 Ibid, hlm.103 
23 Ibid, hlm.105  



24 

 

 

 

d. Tujuan Kesejahteraan 

Menurut Adi Fahrudin tujuan kesejahteraan antara lain :  

1. Untuk mencapai hidup sejahtera, dalam arti tercapainya standar 

kehidupan pokok. 

2. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 

anggota di lingkungannya, misalnya menggali sumber-sumber 

meningkatkan dan mengembangkan taraf hidup yang 

memuaskan.24  

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat harus memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, kesehatan, papan, sandang 

relasi- relasi sosial yang harmonis dengan lingkungan agar 

mendukung terhadap aktivitas-aktivitas sosial masyarakat untuk 

mengembangkan potensi idup mengenali sumber-sumber yang 

berguna memproleh pemenuhan kebutuhan masyarakat sehingga 

taraf hidup masyarakat dapat ditingkatkan. 

e. Pengertian Kesejahteraan Menurut Islam  

Menurut Fatorucman Kesejahteraan adalah perasaan aman, 

sentosa, makmur, damai, selamat dari segala macam ancaman 

kemungkaran,dan sebagainya. Sejahtera juga dapat diartikan 

sebagai Falah yaitu kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan dalam 

hidup kehidupan mulia dan kesejahteraan dunia dan akhirat, dapat 

                                                             
24 Ibid, hlm. 103. 
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diwujudkan engan memenuhi kebutuhan hidup manusia dengan 

seimbang yang memberikan dampak yang disebut masalah yaitu 

segala bentuk keadaan baik material maupun non material, yang 

mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai makhluk yang 

mulia.25  

Mannan berpendapat bahwa kesejahteraan berkaitan dengan 

proses produksi. Menurut Mannan prinsip fundamental yang selalu 

di perhatikan dalam proses produksi adalah kesejahteraan ekonomi, 

konsep kesejahteraan ekonomi dalam islam terdiri dari 

bertambahnya pendapatan, terpenuhinya kebutuhan yang maksimal 

dengan usaha minimal dalam hal konsumsi tetapi tetap berpedoman 

dalam nilai-nilai keislaman.26 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

quran Surat Tha-ha ayat 117-119.  
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Artinya: Maka kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya Ini (iblis) 

adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali 

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, 

yang menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya 

kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 

telanjang, Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa 

dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 

dalamnya.27 

 

                                                             
25  Faturocman, Kesejahteraan Masyarakat, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012), hlm. 103 
26  Wibowo Sukarno, Supriadi Dedi, Ekonomi Makro Islam, ( Jakarta : Cv Pustaka Setia, 

2013), hlm. 249 
27 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah, (Bandung yayasan Penyelenggara 

Terjemah Al-Qur’an), hlm. 320 
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Makna surat Thaha ayat 117-119 mencerminkan 

kesejehteraan sosial yang didambakan al-Qur’an. Bayang-bayang 

surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya (hawa) sesaat sebelum 

mereka turun melaksanakan kekhalifahan di bumi yang 

dikemukakan pada surat Thaha ayat 117-119 diharapkan menjadi 

arah pengabdian Adam dan istrinya, sehingga itu diwujudkannya di 

kehidupan dunia. 

2. Usaha Gula Puan 

a. Pengertian Usaha  

Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud 

pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 

sesuatu1. Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 

perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun 

dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau 

individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba. 

Usaha dalam Islam dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis 

dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 

hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara 

perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). Usaha 

terbagi menjadi 4 yaitu : usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) : 
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1. Usaha mikro adalah usaha informal yang memiliki aset, modal dan omzet 

yang sangat kecil. Ciri lain usaha mikro ini adalah jenis komoditi usahanya 

sering berganti, tempat usaha tidak tetap dan umumnya tidak memiliki 

legalitas usaha. Berdasarkan Undang-Undang No. 9 adalah segala kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 28. 

2. Usaha Kecil menurut surat edaran Bank Indonesia No. 26/1/KKU tanggal 

29 Mei 1992 perihal Kredit Usaha Kecil (KUK) adalah usaha yang memiliki 

total aset maksimum Rp. 600.000.000,-, tidak termasuk tanah dan rumah 

yang ditempati. Pengertian usaha kecil itu meliputi usaha perorangan, badan 

usaha swasta, dan koperasi, sepanjang aset yang dimiliki tidak melebih.29 

3. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

perseorangan atau rumah tangga maupun suatu badan bertujuan untuk 

memproduksi barang atau jasa untuk diperniagakan secara komersial dan 

mempunyai yang dimaksud dengan Usaha Menengah menurut Impres No. 

5 Tahun 1998, adalah usaha yang bersifat produktif yang memenuhi kriteria 

kekayaan usaha bersih lebih besar dari Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak sebesar Rp.10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

serta dapat menerima kredit dari bank sebesar Rp.500.000.000,00 (lima 

                                                             
28 Abdul Halim. Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan. Volume 1, No. 2, 2020 

29 Sopiah & Syihabudhin, 2008:210) 
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ratus juta rupiah) sampai dengan Rp.5.000.000.000,00 (lima milyar 

rupiah).30 

4. Sedangkan usaha mikro kecil dan  Menengah (UMKM)  adalah usaha 

ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha 

menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Usaha  Mikro  Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  merupakan  usaha  yang  

memiliki  peran yang cukup tinggi terutama di Indonesia.  

Dengan banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak 

penciptaan kesempatan kerja bagi para pengangguran. Selain itu UMKM 

juga dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan khususnya didaerah 

pedesaan dan rumah tangga yang berpendapatan  rendah.31 

Jika dilihat dari pengertian diatas maka usaha gula puanyang diteliti 

oleh peneliti termasuk kedalam klasifikasi usaha kecil menengah. 

Pembahasan usaha kecil menengah masuk dalam pengelompokan jenis 

usaha yang meliputi industri dan perdagangan. Pengertian tentang usaha 

kecil menengah (UKM) tidak selalu sama, tergantung konsep yang 

digunakan negara itu. Mengenai pengertian usaha kecil ternyata sangat 

bervariasi, disatu negara dengan negara lainnya. Dalam definisi tersebut 

                                                             
30 6http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_9_1995.pdf. Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 9 tahun 1995, Bab II, pasal 4, tentang Usaha Kecil. Diakses 28 November 

2018 
31 Sudjana. 2004. Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori 

Pendukung serta Asas. Bandung: Falah Production. 
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mencakup sedikitnya dua aspek yaitu aspek penyerapan tenaga kerja dan 

aspek pengelompokan perusahaan ditinjau dari jumlah tenaga kerja yang 

diserap oleh perusahaan.32 

Pengertian usaha kecil menengah di Indonesia masih beragam. 

Menurut Kementrian Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Menegkop dan UKM) Usaha kecil (UK) termasuk Usaha Mikro (UMI), 

adalah entitas usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp 

200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan 

memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000. 

Sementara itu, Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik 

warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 

200.000.000 s.d. Rp10.000.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan. 

Sedangkan Menurut Badan Pusat Statistik UKM berdasarkan kuantitas 

kerja, yaitu usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah 

tenaga kerja 5 s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitias 

usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d 99 orang.33 

 

 

                                                             
32 Partomo, Ekonomi Skala Kecil, hlm.13 
33 Ade Raselawati, Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Menengah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor UKM Di Indonesia, Skripsi, (Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2011), hlm. 12 
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b. Pengertian Gula Puan 

Dalam  Bahasa  lokal  nama  Gula  Puan sendiri  merupakan  singkatan  

dari  gulo  berarti  gula  sedangkan  puan  berarti  susu, jadi Gula puanadalah 

gula susu. Seiring berjalannya waktu, menjadi cemilan  Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan.Gula puanmerupakan makanan kesukaan para 

bangsawan Palembang, konon pengakuan   masyarakat   setempat   dimasa   

Kesultanan   Palembang. 

 Gulo   Puan merupakan  salah  satu  jenis  sebah  atau  Upeti yang  

dibawa  sebagai  ciri    saat berkunjung ke-Kesultanan : Palembang. Sekitar 

tahun 1990 Gula puandijajakan oleh seorang  pedagang  dibeberapa  

kampung  di  dalam  kota  Palembang.  Namun  saat  ini kudapan ini hanya 

bisa kita jumpai pada waktu-waktu tertentu saja, seperti di Pasar. Dilihat  

dari  kandungan  proteinnya,  susu  kerbau  rawa  ini  memiliki  protein lebih 

tinggi dari pada susu sapi. Selain menjadi Gula Puan, susu kerbau rawa juga 

dapat  diolah  menjadi  minyak  samin.  Untuk  pembuatan  Gula  Puan  

sendiri  di  Desa Bangsal masih dilakuakan secara tradisisonal, baik 

peralatan maupun tata caranya.  

Karena  masih  terkendala  dari  susu  kerbau  yang  tergantung  musim,  

jika  musim kemarau  produksi  Gula  Puan  berkurang  karena  terkendala  

dengan  pakan  kerbau yang  kurang  mencukupi,  sedangkan  musim 

penghujan pakannya  terpenuhi  dan produksi  lancar  dan  banyak.  Jumlah  
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kerbau  rawa  yang  jauh berkurang  dan  hampir punah  inilah  yang  sangat  

mempengaruhi  ketersediaan  Gula  Puan.  Pemasarannya juga  masih  

dilakukan  secara  tradisional.34 

c. Klasifikasi dan Ciri - Ciri UKM  

1. Klasifikasi UKM 

Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat diklarifikasikan menjadi 

empat kelompok yaitu:35 

a. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai 

sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima. Kelompok ini 

disebut sebagai sektor informal. Di Indonesia jumlah UKM kategori ini 

sangat besar.  

b. Micro enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi 

belum memiliki sifat kewirausahaan. Jumlah UKM ini di Indonesia juga 

cukup besar.  

d. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 

Banyak pengusaha skala menengah dan besar yang tadinya berasal dari 

kategori ini. Jika dididik dan dilatih dengan baik maka sebagian dari UKM 

                                                             
34 Anggi Julianti, Fadilla, Moh. Faizal. Analisis Penggunaan Media Sosial 

Facebook Dalam Perkembangan Umkm Gula puanDi Desa Bangsal  Kecamatan 

Pampangan.2021 

35 Partomo, Ekonomi Skala Kecil, hlm. 25 
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kategori ini akan masuk ke kategori empat. Jumlah kelompok UKM ini 

jauh lebih kecil dari jumlah UKM yang masuk kategori satu dan dua.  

e. Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar 

(UB). Kelompok ini jumlahnya juga lebih sedikit dari UKM kategori satu 

dan dua.  

2. Ciri – Ciri Usaha Kecil Menengah (UKM):36 

a. Bahan baku mudah diperoleh.  

b. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan alih 

teknologi.  

c. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun.  

d. Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.  

e. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di pasar 

lokal/domestik dan tidak tertutup sebagian lainnya berpotensi untuk di 

ekspor.  

f. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

menguntungkan. 

 

 

 

                                                             
36 Arief Rahmana, Peranan Tekhnologi Informasi dalam Peningkatan Daya Saing 

Usaha Kecil Menengah, Seminar Teknologi Informasi (SNATI), Yogyakarta, 2009, hlm. 

24 
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d. Peluang Pengembangan Usaha Kecil Menengah. 

Mengembangan Usaha Kecil dan Menengah memiliki beberapa 

keunggulan komparatif terhadap usaha besar. Keunggulan tersebut 

antara lain :  

1) Dilihat dari sisi permodalan, pengembangan usaha kecil memerlukan 

modal usaha yang relatif kecil dibanding usaha besar. Disamping itu 

juga teknologi yang digunakan tidak perlu teknologi yang tinggi, 

sehingga pendiriannya relatif mudah dibandingkan dengan usaha 

besar.  

2) Motivasi usaha kecil akan lebih besar, mengingat hidup matinya 

tergantung kepada usaha satu-satunya. Seseorang dengan survival 

motive tinggi tentu akan lebih berhasil dibandingkan seseorang yang 

motivasinya tidak setinggi itu. Selain itu adanya ikatan emosional 

yang kuat dengan usahanya akan menambah kekuatan para pengusaha 

kecil dalam persaingan.  

3) Usaha kecil memiliki kemampuan yang tinggi untuk menyesuaikan 

dengan pola permintaan pasar, bahkan sanggup melayani selera 

perorangan. Berbeda dengan usaha besar yang umumnya 

menghasilkan produk masa (produk standar), perusahaan kecil 

produknya bervariasi sehingga akan mudah menyesuaikan terhadap 

keinginan konsumen. Disamping itu juga mempunyai kemampuan 

untuk melayani permintaan yang sangat spesifik yang bila diproduksi 

oleh perusahaan skala besar tidak efisien (tidak menguntungkan). 
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Usaha kecil Merupakan tipe usaha yang cocok untuk proyek perintisan. 

Sebagian usaha besar yang ada saat ini merupakan usaha skala kecil yang 

telah berkembang, dan untuk membuka usaha skala besar juga kadangkala 

diawali dengan usaha skala kecil.Hal ini ditujukan untuk menghindari risiko 

kerugian yang terlalu besar akibat kegagalan jika usaha yang dijalankan 

langsung besar, sebab untuk memulai usaha dengan skala besar sudah tentu 

diperlukan modal awal yang besar juga. 37 

e. Strategi Pengembangan UKM  

1. Kemitraan Usaha 

Hubungan kerja sama usaha di antara berbagai pihak yang sinergis, 

bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling 

mendukung, dan saling menguntungkan dengan disertai pembinaan dan 

pengembangan UKM oleh usaha besar. Dalam praktek bisnis Internasional 

saat ini, kemitraan usaha merupakan salah satu strategi bisnis perusahaan 

terutama bagi perusahaan besar yang tidak lagi mengandalkan pada strategi 

internalisasi aktivitas usaha melalui akusisi dan marger dalam rangka 

integrasi vertical dan horizontal. Kemitraan usaha merupakan suatu cara 

untuk mengurangi risiko usaha, meningkatkan efisiensi dan daya saing 

usaha.  

 

                                                             
37 Nitisusatro, Mulyadi, Perlaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm.4 
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2. Permodalan UKM. 

Pada umumnya permodalan UKM masih lemah, hal ini turut menentukan 

keberhasilan strategi pembinaan dan pengembangan di bidang permodalan, 

termasuk bagaimana pemerintah dan masyarakat melaksanakan konsep 

permodalan untuk membantu UKM yang di maksud.  

Arah kebijakan pengembangan yang khusus memfokuskan pada 

penyediaan modal perlu menentukan strategi sebagai berikut:  

a. Memadukan dan memperkuat tiga aspek, yaitu bantuan     keuangan, 

bantuan teknis, dan program penjaminan.  

b. Mengoptimalkan penunjukan bank dan lembaga keuangan mikro 

untuk usaha mikro kecil menengah (UMKM). 

c. Mengoptimalkan realisasi business plan perbankan dalam pemberian 

KUK (Kredit Usaha Kecil).  

Bantuan teknis yang efektif, bekerja sama dengan asosiasi, konsultan 

swasta, perguruan tinggi, dan lembaga terkait.  

a. Meningkatkan lembaga penjaminan kredit yang ada.  

b. Memperkuat lembaga keuangan mikro untuk melayani masyarakat 

miskin.  

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor: 23 Tahun 1999 

tentang Bank Indonesia dalam membantu pengembangan usaha kecil adalah 

sebagai berikut:  
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1) Ketentuan Kredit Usaha Kecil (KUK)  

2) Melanjutkan Bantuan Teknis  

3) Melanjutkan Proyek Kredit Mikro Bank Indonesia (Linkage 

Program)  

3. Modal Ventura. 

Modal ventura adalah dana yang diinvestasikan pada 

perusahaan atau individu yang memiliki risiko tinggi. Menurut 

Keppres No. 61 Tahun 1998, perusahaan modal ventura adalah badan 

usaha yang melakukan usaha pengembangan dalam bentuk 

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang menerima bantuan 

pembiayaan untuk jangka waktu tertentu.  

Pengembangan untuk perusahaan modal ventura berbeda 

dengan bank yang memberikan pembiayaan dalam bentuk pinjaman 

atau kredit. Usaha modal ventura memberikan pembiayaan dengan 

cara ikut melakukan penyertaan modal langsung ke dalam perusahaan 

yang dibiayai. Perusahaan yang dibiayai disebut perusahaan pasangan 

usaha atau investee company, dan pemodal yang membiayai disebut 

investment company atau venture capitalist. 38 

 

 

                                                             
38 Partomo, Ekonomi Skala Kecil, hlm. 30 
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f. Keunggulan dan Kelemahan Usaha Kecil Menengah  

  Keunggulan Usaha Kecil Menengah:  

1. Usaha kecil bertebaran di seluruh pelosok dengan berbagai ragam bidang 

usaha.  

2. Usaha kecil beroperasi dengan investasi modal untuk aktiva tetap pada 

ringkat yang rendah.  

3. Sebagian besar usaha kecil bisa dikatakan padat karya yang disebabkan 

oleh penggunaan teknologi sederhana. 

Kelemahan Usaha Kecil Menengah:  

1. Kemungkinan kerugian pada investasi awal.  

2. Pendapatan yang tidak teratur.  

3. Diperlukan adanya kerja keras dan waktu yang lama sebelum usaha 

berkembang.  

4. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya tetap.39 

 

g. Sasaran Pembinaan dan Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan upaya untuk membuat sesuatu yang 

tadinya tidak berdaya menjadi berdaya. Pembinaan adalah suatu 

perlakuan agar UKM memiliki kemampuan. Upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut dilakukan melalui pembinaan. Adapun sasaran 

                                                             
39 Sopiah & Syihabudhin, 2008:210 
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pembinaan yang dilakukan terhadap pengusaha kecil adalah mengurangi 

atau kalau mungkin menghilangkan kelemahan-kelemahan dan 

hambatan-hambatan yang dimiliki/dihadapi perusahaan serta 

meningkatkan dan memanfaatkan keunggulan dan peluangnya, seperti: 

1. Berkembangnya skala usaha. 

2. Peluang usaha. 

3. Pangsa pasar.40 

Dengan adanya intervensi dari pihak eksternal, diharapkan skala 

usaha mereka dapat ditingkatkan dari kecil menjadi menengah, dandari 

menengah menjadi besar. Begitu juga dengan adanya bantuan untuk akses 

ke pihak luar, maka peluang usaha dan pangsa pasar dapat dikembangkan. 

Akses terhadap sumber permodalan membantu akses ke penyandang 

dana/investor atau pemberi/penyedia kredit akan memecahkan masalah 

kebutuhan permodalan perusahaan, karena bukan mereka tidak mau 

memberikan pendaan kepada para pengusaha, akan tetapi karena masing 

masing tidak tahu dan tidak saling kenal. Oleh karena itu diperlukan adanya 

fasilitator yang bisa menghubungan antara kedua pihak tersebut. 

 

 

                                                             
40 Arief Rahmana, Peranan Tekhnologi Informasi dalam Peningkatang Daya Saing Usaha 

Kecil Menengah, Seminar Teknologi Informasi (SNATI), ISSN:1907-5022,(Yogyakarta, 

2009), hlm.58 



39 

 

 

 

3. Teori Kesejahteraan  

Teori Kesejahteraan Amartya Sen 

Amartya Sen menyajikan pendekatan kesejahteraan yang lebih luas dan 

lebih menyeluruh daripada hanya mengukur berdasarkan pendapatan atau 

kekayaan semata. Teori ini menekankan bahwa kesejahteraan seharusnya tidak 

hanya diukur berdasarkan pendapatan atau kekayaan material, tetapi juga 

melibatkan kemampuan individu untuk menjalani hidup yang diinginkan. 

Berikut adalah indikator dari teori ini: 

1. Kapabilitas (Capabilities):  

Konsep utama dalam teori Sen adalah kapabilitas, yang mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk melakukan fungsi-fungsi yang diinginkan, 

seperti mendapatkan pendidikan, memiliki kesehatan yang baik, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik. 

2. Keadilan Sosial:  

Sen menekankan pentingnya keadilan sosial dan mengukur 

kesejahteraan bukan hanya dari segi kesetaraan pendapatan, tetapi juga 

dari segi distribusi kapabilitas. Fokusnya adalah memberikan perhatian 

khusus pada kelompok yang rentan dan memastikan bahwa mereka 

memiliki akses terhadap peluang dan sumber daya.  

3. Kebebasan sebagai Tujuan Akhir:  

Sen memandang kebebasan sebagai tujuan akhir dari pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan. Kebebasan di sini mencakup kebebasan 

politik, sosial, dan ekonomi yang memberikan individu kemampuan 

untuk memilih dan menjalani kehidupan yang bermakna. 
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Teori Kesejahteraan Sen menggambarkan pendekatan yang holistik 

dan beretika terhadap kesejahteraan ekonomi, menekankan kebebasan 

individu, hak asasi manusia, dan fokus pada kapabilitas sebagai dasar 

utama penilaian kesejahteraan. Pendekatan ini telah memberikan 

kontribusi signifikan dalam merinci dimensi kesejahteraan yang lebih luas 

dan memahami ketidaksetaraan yang mungkin terlewatkan oleh 

pengukuran tradisional seperti pendapatan atau GDP 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan Kesejahteraan Anggota  

Melalui Usaha Gula Puan 

Melalui Usaha 

Gula Puan 

Teori Kesejahteraan Menurut  

Amartya Sen 

1. Kapabilitas (Capabilities) 

2. Keadilan Sosial 

3. Kebebasan Sebagai Tujuan Akhir 
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Dari gambar 1 diatas, peningkatan kesejahteraan anggota melalui 

usaha gula puan dapat dilakukan dengan menggunakan teori kesejahteraan 

yang dikemukakan oleh Amartya Sen. Teori Kesejahteraan Amartya Sen 

memiliki 3 indikator yaitu, kapabilitas, keadilan sosial dan kebebasan 

sebagai tujuan akhir. 

Indikator ini dapat menjadi alat untuk meningkatkan usaha gulo puan, 

teori kesejahteraan sosial terfokus pada kapabilitas yang mengarah pada 

upaya memahami dan memenuhi kebutuhan individu, tidak hanya dalam hal 

produk atau layanan, tetapi juga dalam memberikan akses dan peluang yang 

dapat meningkatkan kapabilitas mereka. Sehingga, peningkatan 

kesejahteraan tesebut, difokuskan untuk peningkatan kesejahteraan pemilik 

usaha gula puandan karyawannya.  

Selain itu, yang menjadi indikator peningkatan usaha gula puanyaitu 

keadilan sosial. Keadilan sosial disini maksudnya adalah setiap karyawan 

memiliki hak dan kewajiban yang sama dan tidak dibedakan antar satu sama 

lain, dalam hal ini adalah tugas dari pemilik usaha agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya dengan berlaku secara adil terhadap mereka. 

Terakhir ada kebebasan, kebebasan yang dimaksud disini adalah para 

karyawan maupun pemilik usaha gula puandapat saling merangkul dan 

membimbing satu sama lain, bebas dalam berekspresi dan berpendapat.  

Jika hal ini dilakukan maka peningkatan kesejahteraan anggota 

karyawan dan pemilik dapat tercapai. Tiga indikator inilah yang dapat 
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berperan dalam peningkatan kesejahteraan anggota melalui usaha gulo 

puan, dengan memakai teori kesejahteraan dan 3 indikator tersebut maka 

peningkatan kesejahteraan anggota melalui usaha gulo puan, baik pemilik 

ataupun karyawan dapat ditingkatkan kesejahteraannya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data yang 

dikumpulkan bukan berupa angka atau nominal, melainkan data tersebut 

berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, dan 

dokumen resmi lainnya. Oleh karenanya tujuan penelitian yang 

menggambarkan realita empiris di balik fenomena secara mendalam, rinci 

dan tuntas dapat tercapai. Penelitian dilakukan di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 Data penelitian diperoleh dari subjek penelitian sebagai sumber data 

yang terdiri dari peningkatan kesejahteraan anggota dan usaha gulo puan. 

Usaha gula puanharus lebih ditingkatkan agar tercapainya kesejahteraan 

anggota. Usaha gula puandapat ditingkatkan dengan menggunakan teori 

pemasaran yang dapat meningkatkan produksi dan penjualan gulo puan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data mencakup reduksi data, data 

display, dan kesimpulan/verifikasi. 
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B. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah 

metode penelitian yang digunakan peneliti untuk meneliti objek yang 

alamiah.41 Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif menekankan 

analisis berfikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 

antara fenomena yang diamati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. 

Penelitian kualitatif tidak berarti tanpa menggunakan dukungan dari data 

kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pada kedalaman berfikir formal dari 

peneliti dalam menjawab permasalahan yang dihadapi. 

Penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas 

pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang berakitan dengan 

penelusuran teori dari bawah dan mengembangkan pemahaman akan satu 

atau lebih dari fenomena yang dihadapi.42 Tujuan utama penelitian kualitatif 

adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial dengan cara 

memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena 

atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya 

akan menghasilkan sebuah teori.43  

 

                                                             
41Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm.1. 

42  Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik Ed. 1 Cet.4, (Jakarta : PT. 

Bumi Aksara, 2016), hlm.80 
43 .Wiratna Sujarweni,Metodologi Penelitian–Bisnis dan Ekonomi, 

(Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2015),hlm. 21-22. 
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Dalam hal ini penelitian menghasilkan data deskriptif yang berkaitan dengan 

pengamatan dan wawancara untuk mengumpulkan data-data dari pemilik dan pegawai 

usaha gula puan yang berhubungan dengan produksi dan penjualan gula puan. 

C. Data Dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data dan menjadi sumber data utama 

dalam penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini data diperoleh langsung dari 

pemilik dan pegawai usaha gula puanmelalui kegiatan observasi dan 

wawancara. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dapat 

diperoleh dari sumber tertulis yaitu sumber buku, jurnal ilmiah, artikel-

artikel, arsip, dan dokumen yang berkaitan dengan produksi dan penjualan 

usaha gula puandi Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupatan Ogan 

Komering Ilir. 

D. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian yang dipilih oleh Peneliti yaitu di Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupatan Ogan Komering Ilir. 
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E. Teknik Pengumpulan Daata 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

berbagai metode, yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi 

survei. Dalam Peneliti langsung datang ke tempat lokasi untuk melakukan 

pengamatan dan penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan teknik non 

partisipan dengan hanya melakukan pengamatan secara langsung sesuai dengan 

permasalahan di lapangan namun tidak terlibat dalam kegiatan keseharian. 

Dalam observasi yang dilakukan, peneliti mengamati, mencatat, menganalisis 

dan membuat kesimpulan tentang bagaimana strategi peningkatan 

kesejahteraan anggota melalui usaha makanan  gula puandi Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

a. Wawancara 

Peneliti memilih menggunakan metode wawanacara agar mendapatkan 

data secara langsung dan akurat dari orang yang diwawancarai dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang sebelumnya sudah ditentukan oleh 

peneliti, sehingga data yang didapat lebih detail sesuai dengan apa yang 

sedang diteliti. 

b. Dokumentasi 

Peneliti juga melakukan kegiatan dokumentasi seperti foto dan video, 

hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang berkenaan pada 

pelaksanaan proses Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha 
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Makanan  Gula puanDi Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

 

B. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 

dilakukan secara sistematis. Data tersebut dapat diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti juga mengambil model dan pendapat dari Miles and Huberman 

yang mengemukakan bahwa ada tiga langkah dalam menganalisis data yaitu 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.44 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data juga bisa disebut dengan rangkuman atau memilih dan 

memfokuskan poin-poin yang penting mengenai permasalahan yang 

diteliti. Maka, dengan demikian peneliti memfokuskan pada inti 

permasalahan yaitu Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha 

Makanan  Gula puanDi Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir.. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penyajian data ini, dilakukan dengan bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan adanya 

                                                             
44  Miles & Huberman. Qualitative data analysis. (London: Sage:1984) 
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kita mendisplay data, maka dapat memudahkan serta memahami apa yang 

kita rencanakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

 

c. Conclusion Drawing/ verification (Kesimpulan) 

Kesimpulan awal yang dibuat oleh peneliti masih bersifat sementara, 

dan akan berubah jika bukti-bukti yang mendukung tidak ditemukan pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya. Maka dari itu, peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang diteliti mengenai 

Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Makanan  Gula 

puanDi Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  

G. Sistematika Penelitian (Out line Penelitian) 

Penelitian ini terbagi ke dalam lima bab bahasan yaitu Pendahuluan, 

Tinjauan Teoritis, Metodologi Penelitian, Hasil dan Pembahasan serta 

Penutup. Adapun bab tersebut secara rinci sebagai berikut: 

Bab Pertama, Pendahuluan yaitu tertera yang diantaranya: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan Penelitian. 

Bab Kedua, Tinjauan Teoritis yaitu menjelaskan mengenai Tinjauan Pustaka 

dan Kerangka Teori dalam penelitian. 

Bab Ketiga, Metodologi Penelitian yaitu menjelaskan mengenai Pendekatan 

Penelitian, Data dan Sumber Data, Lokasi Penelitian, Teknik 



49 

 

 

 

Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data dan Sistematika dalam penelitian 

laporan. 

Bab Keempat, Hasil dan Pembahasan yaitu Gambaran umum dan hasil dari 

pembahasan mengenai Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui 

Usaha Makanan  Gula puanDi Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir.. 

Bab Kelima, Penutup yaitu Kesimpulan dan saran. Dalam bab ini juga 

dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Gambaran Umum Usaha Gula Puan 

1. Sejarah Usaha Gula Puan dan Desa Bangsal    

  Indonesia adalah negara agraris, sehingga sektor pertanian merupakan  

sektor yang penting dalam struktur perekonomian Indonesia termasuk dalam 

menciptakan kemandirian keuangan. Sektor pertanian menjadi salah satu 

sektor unggulan yang memiliki peranan penting dalam menggerakan roda 

perekonomian negara. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan 

secara bertahap dan berkelanjutan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi 

pertanian semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

petani dalam mencapai kesejahteraan bagi petani, peningkatan produksi 

tanaman hortikultura, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.  

   Gula puan merupakan salah satu bentuk olahan dari susu kerbau 

yang telah dikenal sejak lama, Ali seorang sejarawan Sumsel menuturkan 

bahwasanya gula puan yang merupakan hasil akhir sangrai susu kerbau pada 

awalnya terkenal dimasa Kesultanan Palembang Darussalam. Pada masa itu 

banyak masyarakat Palembang yang dikatagorikan sebagai mato gawe, istilah 

bagi warga miskin yang tidak mempunyai harta benda namun mau bekerja 

apapun. Konsultan membebaskan dari beban pajak, namun ditugaskan 

mengawasi daerah-daerah di Palembang dan saat bertandang ke kesultanan 

mereka biasanya membawa upeti untuk sultan salah satunya adalah gula puan 
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dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. Karena seringnya mereka membawa ke 

kesultanan, maka saat itu hanyalah para bangsawan yang menikmati makanan 

ini. Akan tetapi para masyarakat umum sudah dapat menikmati dan membeli 

gula puan tersebut yang dijual langsung oleh pembuat ataupun pengepul di 

sekitar Masjid Agung Palembang. Gula puanmerupakan salah satu makanan 

khas Palembang Sumatera Selatan yang berasal dari Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Gula yang berarti gula dan puan yang 

berarti susu. Gula puanadalah makanan yang terbuat dari gula dan susu yang 

diolah menjadi karamel. Susu yang digunakan untuk membuat gula 

puanberasal dari susu kerbau rawa yang paling banyak hidup di daerah rawa 

Kabupaten OKI. Pengolahan susu kerbau menjadi gula puanmenambah nilai 

jualnya. Berdasarkan sejarah pada masa kesultanan Palembang gulo 

puanmerupakan upeti dari masyarakat Pampangan Kabupaten OKI untuk 

Sultan Palembang.  

  Pada masa itu gula puanhanya dapat dinikmati oleh keluarga bangsawan 

saja mengingat proses pembuatan yang rumit dan cukup memakan waktu yang 

lama serta bahan baku dasar yang digunakan adalah susu yang pada saat itu 

merupakan makanan yang berharga sehingga harga dari makanan ini pun 

menjadi mahal. Kegiatan yang dilakukan bukan merupakan penelitian 

melainkan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS). 

Sasaran pada kegiatan ini merupakan kelompok usaha gula puandesa Bangsal 

kecamatan Pampangan yang terdiri dari 5 orang ibu rumah tangga yang saat ini 

dipimpin oleh ibu Talha. Usaha gula puantelah mereka lakukan selama ±13 
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tahun. Usaha ini menurut mereka cukup membantu ekonomi keluarga yang 

rata-rata suaminya berprofesi sebagai petani. Produk yang mereka hasilkan 

adalah gula puanyang komposisinya berasal dari susu kerbau rawa dan gula 

pasir. Gula puanyang mereka buat cukup diminati, mengingat mereka sangat 

menjaga kualitas dan cita rasa dari gula puanyang dihasilkan sehingga produk 

mereka dikenal dari mulut ke mulut. Namun hal tersebut belum mampu 

membuat gula puandikenali secara luas, padahal gula puanmerupakan makanan 

khas sangat disayangkan jika luput dari waktu ke waktu. Oleh karena itu dirasa 

penting untuk menciptakan suatu brand dari produk mitra agar lebih dikenali 

secara luas sebagai makanan khas Palembang yang berasal dari Pampangan 

OKI. Brand adalah nama, tanda dan simbol dari suatu produk yang mampu 

menimbulkan persepsi bagi masyarakat terhadap produk, sedangkan branding 

adalah usaha atau cara – cara untuk membangun atau memperkuat suatu brand 

. Branding produk juga dapat didefinisikan sebagai suatu usaha bagaimana 

produk yang dihasilkan dikemas, diberi label dan dipasarkan. Berdasarkan 

definisi brand, yang dimaksud simbol adalah logo, tulisan atau warna khusus 

yang menjadi ciri khas untuk membedakan suatu produk dengan produk sejenis 

lainya. Selain itu, branding juga berfungsi untuk mengenalkan dan memperluas 

pangsa pasar produk UMKM. Salah satu elemen terpending dalam tampilan 

suatu produk adalah kemasan, sehingga produk Usaha Micro Kecil Menengah 

(UMKM) sebaiknya memiliki desain kemasan yang menarik sehingga mampu 

meningkatkan daya saing dan nilai jual. Selama ini mitra mengemas produk 

gula puanmenggunakan plastik bening tanpa disertai label. Hal tersebut 
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tentunya mempengaruhi tampilan produk menjadi kurang menarik serta rentan 

rusak ketika dibawa dalam perjalanan jauh. Selain itu, mitra juga belum mampu 

membuat inovasi produk, sehingga mitra sulit untuk bersaing dengan 

kelompok usaha sejenis.  

  Berdasarkan kondisi yang ada dibutuhkan suatu inovasi produk gula 

puanagar dapat memiliki ke-khas-an dibandingkan produk sejenis, inovasi 

yang dimaksud adalah dengan membuat produk berupa permen karamel yang 

berbahan dasar sama dengan gulo puan. Pembuatan produk permen karamel ini 

tentu akan membuat produk menjadi mudah dibawa dan dimakan dimana dan 

kapan saja. Selanjutnya untuk membuat produk mitra menjadi lebih dikenal, 

maka akan dilakukan pula strategi branding produk berupa penggunaan 

kemasan yang lebih menarik yang disertai dengan logo dan label kemasan. 

  Pada zaman kerajaan Majapahit yang berkuasa, kerajaan Majapahit 

bukan hanya di tanah Jawa saja, tetapi juga menguasai daerah seberang 

termasuklah daerah Palembang dan sekitarnya. Untuk kelancaran roda 

pemerintahannya, oleh Raja Majapahit di angkatlah seorang raja di Palembang 

dengan gelar sultan dan tugasnya sampai kedaerah uluan, karena luasnya 

daerah kekuasaan sultan, maka ia tak mampu memerintah langsung ke daerah 

tersebut, maka daerah kekuasaannya di bagi-bagi, setiap bagian ditugaskan 

seorang pembantu.  

  Dari sekian banyak pembantunya, tersebutlah seorang yang bernama 

Raden Wiratako yang diperintahkan kedaerah uluan mengduduki kali Padang. 

Pada pertemuan (muara) kali padang dengan batang hari Pampangan Raden 
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Wiratako menetap ditempat tersebut yang kemudian menjadi sebuah dusun. 

Beberapa hari kemudian tatkala Raden Wiratako dan Istrinya Bariah serta 

pengikutnya melihat seekor binatang yang sebelumnya tak pernah dilihat 

mereka, yaitu seekor kura-kura yang berwarna kuning keemasan, terasa adanya 

suatu keajaiban bagi Raden Wiratako. Setelah bermufakat dengan seluruh 

pengikutnya maka oleh Raden Wiratako tempat dimana mereka menetap itu 

dinamakan “ Dusun Bangsal”. Yaitu pada tahun 1925 yang pada saat itu desa 

Kuro menjadi ibukota Marga Pampangan (Marga Bangsal) dan pada tahun 

1928 Dusun Bangsal menjadi Desa Bangsal. Marga adalah gabungan beberapa 

dusun, desa secara administrasi merupakan wilayah terendah dalam 

keresidenan palembang. 

  Pada awalnya berdirinya Desa Bangsal penduduknya hanya berjumlah 

95 orang luas daerah mulai dari lebak Kayu Aro sampai di seberang Ulu 

Tanjung Kerang, perbatasan tersebut dinamakan Tugu Arang. Desa Bangsal, 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, 

berada di daratan yang dikelilingi rawa gambut. Masyarakatnya, selain 

berkebun karet, bertani, dan mencari ikan, juga beternak kerbau rawa. Desa 

Bangsal, salah satu desa di Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan, dikenal karena adanya pengembalaan 

kerbau rawa. Desa yang luasnya sekitar 448,5 hektar ini, berada di Pulau Kuro, 

daratan yang dikelilingi rawa gambut. Bagaimana desa ini mengantisipasi 

perubahan bentang alam di sekitarnya demi mempertahankan tradisi 

memilhara kerbau rawa, memenuhi pangan, dan menjaga sumber ekonomi. 
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Saat ini, semua warga yang berjumlah 567 jiwa menetap di lahan mineral 

seluas 5 hektar. Sekitar 68,5 hektar lahan mineral dijadikan perkebunan karet, 

sebagian kecilnya berupa hutan ramuan. Sementara, sekitar 375 hektar yang 

berupa rawa gambut, dijadikan lokasi pengembalaan kerbau dan persawahan. 

2. Letak Geografis Desa Bangsal 

       Tabel I. Jumlah Penduduk Desa Sungai Dua 

  

  

 

 

No Dusun Jumlah Penduduk Jumlah 

KK 

Jumlah 

Rumah 

L P L/P 

1 Dusun I 245 Jiwa 225 Jiwa 470 Jiwa 125 KK 118 Rumah 

2 Dusun II 101 Jiwa 126 Jiwa 227 Jiwa 82 KK 79 Rumah 

3 Dusun III 200 Jiwa 203 Jiwa 403 Jiwa 109 KK 105 Rumah 

4 Dusun IV 233 Jiwa 275 Jiwa 508 Jiwa 112 KK 109 Rumah 

5 Dusun V 280 Jiwa 260 Jiwa 540 Jiwa 130 KK 128 Rumah 

Jumlah 1.059 Jiwa 1.089 Jiwa 2.148 Jiwa 558 KK 539 Rumah 
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 Desa Bangsal merupakan salah satu Desa dalam wilayah Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Secara administratif, Wilayah 

Desa Bangsal memiliki batas sebagai berikut 

a. Sebelah Utara : Desa Menggeris Kecamatan Pampangan 

b. Sebelah Selatan : Desa Tapus Kecamatan Pampangan 

c. Sebelah Timur : Desa Kuro Kecamatan Pampangan 

d. Sebelah Barat : Desa Tanjung Aur Kecamatan Jejawi 

 Luas wilayah Desa Bangsal adalah 1.600 km, yang terdiri dari 30% 

berupa pemukiman, 55% berupa daratan yang digunakan untuk lahan 

pertanian, serta 15% berupa budidaya perikanan. Sebagaimana wilayah tropis, 

Desa Bangsal mengalami musim kemarau dan musim penghujan lebih besar 

dari pada musim kemarau, hal itu disebabkan karena wilayah yang masih hujan 

dengan vegetasi serta relatif dengan hutan. 

 

3. Visi Dan Misi Desa Bangsal 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak habib rosyidin selaku kepala 

desa bangsal Visi Dan Misi Desa Bangsal adalah “ guna mewujudkan desa 

mandiri secara pangan, ekonomi, dan lingkungan sehat, desa ini membuat 

peraturan desa terkait lanskap yang telah di tetapkan pada thun 2018. Tujuanya, 

menetapkan wilayah permukiman, perikanan, pertanian, perkebunan karet, dan 

peternakan kebau rawa. Masyarakat juga membangun sekolah yang dicitakan 

mencetak generasi muda tani yang bermoral, cerdas dan peduli lingungan 

hidup. Desa Bangsal juga berkeinginan memiliki kemandirian energi dengan 
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mengembangkan blogos dari kotoran kerbau, warga juga membangun diklat 

mandiri perikanan lokal, seperti patin, sepat, gabus, lele, baung, dan lainya 

 

4. Struktur Organisasi Desa Bangsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Desa 

Habib Rosydin 

Sekretaris Desa 

Miftah 

 

Kaur Keuangan 

Hairi 

 

Kaur Umum 

Adenan 

 

     Kaur Perencanaan 

Hamdu 

Kasi Pemerintah 

Nanang 

 

 

Kepala Dusun II 

Sulaiman 

Kepala Dusun I 

Sopian 

Kaur Keuangan 

Hairi 
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5. Sarana Dan Prasarana Desa Bangsal  

 Sebagaian Desa yang yang berkembang, di Desa Bangsal terdapat hasil 

pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut: 

No Sarana dan prasarana Jumlah Satuan Keterangan 

1 Balai desa 1 Unit Layak Pakai 

2 Kantor desa 1 Unit Layak pakai 

3 Polkesdes 1 Unit Layak pakai 

4 Masjid 2 Unit Layak pakai 

5 Mushollah - Unit  

6 TPU 1 Unit  

7 Pos kampling 3 Unit Layak pakai 

8 TK/PAUD 1 Unit Menumpang 

kantor desa 

9 SD/ sederajat 1 Unit Layak pakai 

10 SMP/ sederajat 1 Unit  

11 TPQ 1 Unit Menumpang di 

majelis 

12 Jalan cor beton 1.875 M’ Layak pakai 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat sarana dan prasarana yang ada di Desa 

Bangsal tidak semua sarana dan Prasarana layak pakai, ada 2 sarana dan prasarana 

yang tidak layak pakai yaitu MCK dan Jalan Tanah, dan ada 2 sarana dan 

prasarana yang masih menumpang yaitu Tk/Paud dan TPQ. 

6. Kegiatan Di Desa Bangsal 

a. Pengajian Ibu-Ibu 

b. Pos Yandu Balita 

c. Pelatihan Kewirausahaan  

d. Pembentukan Kelompok Tani 

e. Kampanye Kebersihan Lingkungan  

f. Pemberdayaan Peternakan Desa 

 

13 Lapangan bola kaki 1 Unit Layak pakai 

14 Posyandu 1 Unit Layak pakai 

15 Lapngan bulu tangkis 1 Unit Layak pakai 

16 Sumur bor 2 Unit Layak pakai 

17 MCK 4 Unit Tidak layak pakai 

18 WC 3 Unit Layak pakai 

19 Jalan tanah 600 M’ Tidak layak pakai 
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7. Keadaan Sosial Keagaaman Masyarakat Desa Bangsal 

 Desa Bangsal merupakan desa yang mayoritas seluruh penduduknya 

beragama Islam. Secara garis beras masyarakat Desa Bangsal tidak menganut 

kepercayaan Animisme, Dinamisme, ataupun Atheis. Secara budaya 

keagamaan, masyarakat Desa Bangsal masih menerapkan budaya seperti 

masyarakat desa lain. 

  Adapun budaya-budaya keagaaman yang masih di terapkan oleh 

masyarakat Desa Bangsal, anatar lain sebagai berikut: 

a. Peringatan hari besar Islam 

1) Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW 

2) Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW 

3) Peringatan Tahun Baru Islam 

4) Peringatan Nuzulul Qur’an Pada Saat Bulan Suci Ramadhan 

b. Yasinan untuk masyarakat yang meninggal dunia 

c. Takziah ke rumah masyarakat yang meninggal dunia 

d. Marhaban atau Sholawat Al-Barzanji untuk bayi yang baru lahir 

 

B. Hasil Penelitian  

 Untuk mengetahui Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Gula 

Puan Di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan peneliti melakukan observasi 

wawancara dan dokumentasi subyek pada pegawai usaha gula puan di Desa 

Bangsal. Dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada pegawai usaha gula 

puan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan sebagai berikut: 
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Tabel II 

Hasil Wawancara Pemilik Usaha Gula Puan Desa Bangsal 

Pertanyaan  

 

Hasil Wawancara Kesimpulan  

 Kapabilitas  

1. Apakah ada didalam usaha 

tersebut memberiksn benefit 

dalam kesejahteraan anggota? 

Jika ada apa tujuan dan 

manafaatnya? 

Iya ada, usaha ini 

memberikan benefit 

terhadap pegawai yang 

dimana tujuannya adalah 

untuk mensejahterakan 

anggota keluarga dan dapat 

dimanfaatkan untuk 

kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari. Oleh sebab itu 

benefit dalam usaha gula 

puan memiliki peran yang 

sangat penting bagi 

kesejahteraan anggota. 

Sebagai pemiliki usaha gula puan 

harus memberikan benefit-

benefit kepada pegawai agar 

mencapai indikator kesejahteraan 

anggota. 

2. Apakah ada program 

pelatihan/pendidikan kepada 

Iya Ada,  

pelatihan/pendidikan yang 

Pelatihan/pendidikan memiliki 

peran sangat penting dalam dunia 



62 

 

 

 

setiap anggota untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dan keteranpilan anggota 

dalam industri gula? 

diberikan kepada setiap 

anggota yaitu pelatihan 

tentang ide-ide serta 

kreatifitas yang ada dalam 

jati diri anggota dalam 

melakukan industri gula 

puan. 

kerja karna dengan pelatihan dan 

pendidikan ini anggota dapat 

mengubah mindset/pola pikir 

seseorang. 

3. Apakah gula puan 

berkolaborasi dengan 

lembaga pendidikan atau 

pelatihan untuk memperkuat 

pendidikan anggota 

Iya berkolaborasi, yang 

dimana usaha gula puan ini 

bekerjasama dengan 

lembaga pendidikan agar 

lembaga pendidikan ini 

dapat berpartisipasi dalam 

usaha gula puan yang 

tujuanya untuk 

memperkuat para anggota 

yang bekerja di usaha gula 

puan. 

Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting baik di dunia 

perusahaan maupu di dunia bisnis 

oleh sebab itu 

pelatihan/pendidikan harus di 

utamakan dalam usaha gula puan. 

4. Apakah anggota yang 

bekerja di usaha gula puan ini 

ikut berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan politik? 

Sangat ikut berpartisipasi, 

karena kehidupan sosial 

dan politik tidak bisa lepas 

dari usaha yang dimana 

Kehidupan sosial dan politik 

memberikan dampak positif bagi 

usaha gula puan yang dimana 
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manusia adalah makhluk 

sosial yang membutuhkan 

satu sama lain. 

anggota ikut berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan politk. 

 Keadilan Sosial  

1. Bagaimana cara anda untuk 

berperilaku adil terhadap 

setiap anggota? 

 

 

 

Cara yang harus dilakukan 

kepada seseorang untuk 

berperilaku adil dalam 

setiap anggota kelompok 

adalah tidak memandang 

seseorang dengan sebelah 

mata dan harus 

memperhatikan kinerja 

setiap anggota tanpa 

mementingkan satu orang 

yang khusus. 

Berperilaku adil dalam setiap 

anggota adalah hal yang harus di 

kuasai oleh pengusaha baik usaha 

mikro maupun makro. 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana penerapan 

keadilan sosial di usaha gula 

puan untuk kesejahteraan 

anggota? 

Penerapan keadilan sosial 

diusaha gula puan yaitu 

perlakukanlah anggota 

dengan sama rata tidak ada 

yang membedakan satu 

orang pun agar keadilan 

Keadilan sosial dalam 

mensjehatrekan anggota sangat 

penting terutama di usaha gula 

puan . 
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sosial itu dapat 

mensejahterakan anggota. 

3. Apakah ada perhatian 

khusus terhadap anggota 

kelompok yang rentan 

melakukan kesalahan di usaha 

gula puan tersebut? 

Iya ada perhatian khusus 

untuk anggota kelompok 

yang rentan dalam 

melakukan kesalahan 

pemilik usaha tidak bisa 

untuk menegur secara 

kasar karna seseorang yang 

sudah rentan memiliki 

pemikiran yang berbeda 

dengan orang yang masih 

muda. 

Perhatian khsuus harus 

diterapkan untuk anggota 

kelompok yag sudah rentan agar 

kesalahan yang terjadi tidak 

terulang kembali. 

4. Bagaimana cara anda 

memastikan bahwa anggota 

kelompok yang rentan 

memiliki akses terhadap 

peluang dan sumber daya 

dalam meningkatkan kinerja 

anggota? 

Cara yang harus dilakukan 

pemilik usaha gula puan 

yaitu mendampingi kinerja 

anggota kelompok yang 

sudah rentan agar dapat 

memaksimalkan kinerja 

anggota. 

Harus ada pendampingan untuk 

anggota yang sudah rentan dalam 

bekerja di usaha gula puan. 



65 

 

 

 

5. Sebagai pemilik usaha gula 

puan bagaimana cara anda 

untuk mengatur dan 

mengevaluasi tingkat 

kesejahteraan anggota? 

Cara yang dilakukan 

pemilik ushaa gula puan 

agar dapat mengatur dan 

mengevaluasi tingkat 

kesejahteraan anggota 

adalah melakukan 

kunjungan setiap 3x dalam 

satu minggu agar dapat 

mengetahui setiap proses 

yang dilakukan anggota 

dalam usaha gula puan. 

Melakukan Kunjungan ke usaha 

gula puan untuk melihat hasil 

kinerja anggota. 

 Kebebasan Sebagai 

Tujuan Akhir 

 

1. Apakah ada peraturan 

khsusus untuk anggota di 

dalam usaha gula puan 

tersebut? 

Iya ada peraturan khusus 

dalam anggota usaha gula 

puan, karena jika usaha 

tidak memiliki peraturan 

khusus maka anggota tidak 

mengetahui batasan-

batasan yang harus dijalani 

dan harus di tinggalkan.  

Peraturan sangat penting dalam 

usaha gula puan agar anggota 

mengetahui batasan-batasan 

dalam dunia bekerja. 
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2. Apakah ada anggota yang 

merasa keberatan dengan 

peraturan kerja yang anda 

terapkan di dalam usaha puan 

tersebut? 

Sampai saat ini tidak ada 

anggota yang keberatan 

dalam usaha gula puan, 

karena peraturan yang 

pemilik usaha buat tidak 

memberatkan para 

anggota. 

Peraturan dalam dunia kerja tidak 

boleh mementingkan kebutuhan 

diri sendiri dan harus mengukur 

kemampuan anggota-

anggotanya. 

 Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Dalam 

Peningkatan 

Kesejahteraan Anggota. 

 

1. Apa faktor pendukung 

dalam peningkatan 

kesejahteraan anggota? 

Faktor pendukung dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan anggota 

adalah pemilik usaha gula 

puan selalu 

memprioritaskan 

anggotanya dalam bekerja 

baik memprioritaskan 

peraturan, kebutuhan dan 

lain-lain. 

Sebagai pemilik usaha harus 

memperhatikan 

bawahnya/pegawai agar pegawai 

dapat mencapai target 

kesejahteraan yang di inginkan. 
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Tabel III 

Hasil Wawancara Pegawai Usaha Gula Puan Desa Bangsal 

2. Apa faktor penghambat 

dalam peningkatan 

kesejhateraan anggota? 

Faktor penghambat dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan anggota 

adalah kurangnya pemilik 

usaha untuk melihat kinerja 

anggota dan mengevaluasi 

kinerja anggotanya sehari-

hari. 

Sebagai pemilk usaha harus lebih 

di perhatikan lagi dalam 

mengevaluasi kinerja anggotanya 

agar kesejahteraan anggota dapat 

meningkat dalam waktu yang 

cepat.  

Pertanyaan  

 

Hasil Wawancara Kesimpulan  

 Kapabilitas  

1. Benefit seperti apa yang 

diberikan kepada setiap 

anggota untuk kesejahteraan 

mereka? 

Benefit yang diberikan 

pemilik usaha  kepada 

anggota adalah terutama 

perbuatan yang sangat baik 

selanjutnya sesuatu yang 

sangat bermanfaat agar 

Perbuatan yang sangat baik dapat 

mensejahterakan anggota di 

tambah lagi jika bayaran yang 

diberikan tepat dengan waktuya. 
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dapat mensejehtrakan 

mereka seperti bayaran 

setiap satu minggu satu 

kali. 

2. Pelatihan/pendidikan 

seperti apa yang diberikan 

kepada setiap anggota untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan anggota 

dalam industri gula ? 

Pelatihan/pendidikan yang 

diberikan kepada setiap 

anggota yaitu pelatihan 

tentang ide-ide serta 

kreatifitas yang ada dalam 

jati diri anggota dalam 

melakukan industri gula 

puan. 

Pelatihan/pendidikan memiliki 

peran sangat penting dalam dunia 

kerja karna dengan pelatihan dan 

pendidikan ini anggota dapat 

mengubah mindset/pola pikir 

seseorang. 

3. Sebagai anggota yang 

bekerja di usaha gula puan ini 

apakah kalian tetap bisa 

berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan politik? 

Iya tetap bisa, karena 

bekerja di usaha gula puan 

berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial dan 

politik sering kami 

terapkan dalam bekerja. 

Kehidupan sosial dan politik 

snagat penting dalam usaha yang 

dilakukan. 

 Keadilan Sosial  
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1. Apakah selama bekerja 

diusaha gula puan ini 

berperilaku adil kepada setiap 

anggota?  

Iya sangat berperilaku adil 

kepada setiap anggota tidak 

ada perbedaan satu sama 

yang lain baik yang bekerja 

sudah lam maupun baru. 

Keadilan sosial sangat penting 

diterapkan dalam dunia kerja 

terutama pemilik bagi pegawai. 

2. Bagaimana bentuk 

penerapan keadilan sosial di 

usaha gula puan untuk 

kesejahteraan anggota? 

 

 

 

Penerapan keadilan sosial 

diusaha gula puan yaitu 

perlakukanlah anggota 

dengan sama rata tidak ada 

yang membedakan satu 

orang pun agar keadilan 

sosial itu dapat 

mensejahterakan anggota. 

Keadilan sosial dalam 

mensjehatrekan anggota sangat 

penting terutama di usaha gula 

puan . 

 

 

 

 

 

3. Sebagai anggota perhatian 

khsusus seperti apakah yang 

diterapkan kepada kelompok 

yang rentan melakukan 

kesalahan pada usaha gula 

puan tersebut? 

Sebagai anggota perhatian 

khusus yang harus 

diterapkan adalah 

memberitahu kepada 

anggota yang rentan dalam 

bekerja dan mengawasinya 

Peduli sesama anggota terutama 

anggota yang sudah rentan adalah 

suatu kewajiban anggota yang 

masih muda. 
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agar tidak terjadi 

kesalahan. 

4. Apakah anggota yang 

bekerja di usaha gula puan ini 

memiliki akses terhadap 

peluang dan sumber daya 

dalam meningkatkan kinerja 

kelompok? 

Iya memiliki akses dan 

peluang dalam 

meningkatkan kinerja 

kelompok yang dimana 

kami bekerja di sini di 

mempunyai peraturan-

peraturan yang khusus 

untuk bekerja agar dapat 

bekerja dnegan cara 

maksimal. 

Peraturan dalam berbisnis sangat 

penting di terapkan untuk anggota 

kelompok yang bekerja. 

 Kebebasan Sebagai 

Tujuan Akhir 

 

1. Peraturan khusus seperti 

apakah yang diterapkan ke 

anggota pada usaha gula puan 

tersebut? 

Perhatian khusus untuk 

anggota yang sudah rentan 

dalam bekerja di usaha gula 

puan agar tidak melakukan 

kesalahan dalam bekerja. 

Perhatian khusus harus di 

utamakan untuk anggota yang 

sudah rentan. 
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C. Pembahasan 

 Penelitian ini di lakukan pada Tanggal 10 Februari sampai dengan 10 

Maret 2024 untuk menjawab Rumusan Masalah yang ada peneliti melakukan 

wawancara dengan 2 informan yang merupakan Pemilik usaha gula puan dan 

pegawai gula puan. Untuk lebih jelasnya lagi dapat dari hasil pembahasan 

peningkatan kesejahteraan anggota yang sudah di lakukan oleh peneliti di Desa 

Bangsal.  

1) Proses Peningkatan Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Gula 

Puan Di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir 

2. Sebagai anggota apa alasan 

kalian merasa keberatan 

dengan peraturan kerja yang 

telah diterapkan didalam 

usaha gula puan tersebut? 

Tidak keberatan dalam 

peraturan yang diberikan 

pemilik usaha gula puan 

karena bekerja harus 

memiliki peraturan yang 

harus di terapkan agar 

kinerja dapat 

memaksimalkan target 

pencapaian usaha gula 

puan. 

Sebagai anggota harus menerima 

setiap peraturan yang diberikan 

kepada  pemilik usaha gula puan. 
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 Menurut Amartya Sen indikator yang menyertai hasil dalam proses 

peningkatan kesejahteraan anggota adalah kapabilitas, keadilan sosial dan 

kebebasan sebagai tujuan akhir. 

1. Kapabiltas 

Kapabilitas dalam teori ini adalah proses peningkatan kesejahteraan 

anggota dalam kemampuan mengeksploitasi secara baik dengan 

sumber daya yang dimiliki baik dari diri maupun organisasi. Usaha 

gula puan juga memberikan benefit-benefit kepada masyarakat 

khusunya pegawai yang bekerja di usaha gula puan agar dapat 

membangun karakter yang berjiwa kapabilitas. Berdasarkan hasil dari 

wawancara bahwa dalam melakukan proses peningkatan 

kesejahteraan anggota harus memiliki kapabilas-kapabitas yang tinggi 

agar usaha gula puan dapat mencapai indikator kesejahteraan anggota. 

Suatu keberhasilan dari usaha gula puan merupakan dukungan dan 

semangat dari kapabilitas pegawai. Maka sebaliknya sebagai pemilik 

usaha harus meberikan benefit kepada pegawai agar dapat 

menguntungkan satu sama lain dan mencapai indikator kesejahteraan 

anggota.  

2. Keadilan Sosial 

Dalam proses peningkatan kesejahteraan anggota melalui usaha gula 

puan cara yang harus dilakukan pemilik usaha kepada pegawai agar 

dapat berperilaku keadilan sosial dalam setiap anggota kelompok 

tidak membedakan pegawai yang lama maupun pegawai yang baru 
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memperlakukan sama rata setiap anggota memberikan masukan-

masukan secara terang-terangan kepada seluruh anggota pegawai. 

Selanjutnya memberikan perhatian khusus kepada pegawai yang 

sudah lansia dan selalu mendampingi pegawai yang bekerja agar dapat 

melihat perkembangan yang di jalankan dalam proses usaha gula 

puan. 

3. Kebebasan Sebagai Tujuan Akhir 

Kebebasan merupakan kemampuan untuk melakukan apa yang di 

inginkan oleh seseorang untuk memilih jalan hidupnya masing-

masing tanpa ada larangan oleh orang lain. Dalam bekerja sebagai 

pegawai diusaha gula puan seseorang mempunyai peraturan khusus 

yang diberikan pemilik usaha kepada anggota usaha gula puan, karena 

jika usaha tidak memiliki peraturan khusus maka anggota tidak 

mengetahui batasan-batasan yang harus dijalani dan harus di 

tinggalkan. Setiap perusahaan ataupun bisnis yang di bangun lalu 

dikerjakan oleh orang banyak sudah menjadi kewajiban pemilik usaha 

meberikan peraturan-peraturan yang tertib kepada para pegawai agar 

tidak bebas dalam melakukan pekerjaan. Oleh sebab itu, jika 

seseorang sudah mengambil keputusan untuk bekerja maka seseorang 

tersebut sudah mengetahui konsekuensi yang ada.  

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik Usaha Gula 

Puan yang ada di Desa Bangsal yaitu Ibu Rita, dalam Proses Peningkatan 
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Kesejahteraan Anggota Melalui Usaha Gula Puan Di Desa Bangsal beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya usaha gula puan ini minimal masyarakat dapat terbuka 

lapngan pekerjaan seperti bekerja sebagai pegawai usaha gula 

puan”(Rita, 2024). 

 

Awal mulanya masyarakat Desa Bangsal yang mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai peternak dan petani sawah ataupun dengan mengambil upah 

yang punya lahan dan hasilnya itu dibagi menjadi dua perhari dengan hasil Rp. 

200.000 untuk peternak di bagi menjadi dua jadi Rp. 100.000 untuk pemilik 

lahan dan Rp. 100.000 untuk yang mengambil upah tadi. Dengan penghasilan 

yang tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari masyarakat mencoba hal baru 

untuk menjadi pegawai usaha gula puan dengan penghasilan perharinya bisa 

mencapai Rp. 50.000 di hari biasa tanpa menambah jam kerja ataupun lembur 

dan jika para karyawan menambah jam bekerja di luar jam kerjanya atau lembur 

para karyawan mendapatkan upah Rp. 100.000 dengan penghasilan yang 

lumayan menambah pendapatan para anggota keluarga sangat berperan aktif 

dengan adanya usaha gula puan ini sehingga dapat mencapai kesejahteraan 

anggota yang di tandai dengan Teori Amartya Sen, menjelaskan bahwa upaya 

mencapai kesejahteraan anggota memiliki 3 indikator yaitu. Pertama, 

Kapablitas yang mengarah pada upaya memahami dan memenuhi kebutuhan 

individu, tidak hanya dalam hal produk atau layanan saja, tetapi juga dalam 

memberikan akses dan peluang yang dapat meningkatkan kapabilitas. Sehingga 

peningkatan kesejahteraan dapat difokuskan untuk peningkatan kesejahteraan 
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pemeilik usaha dan para karyawanya. Kedua, Keadilan Sosial. Keadilan sosial 

disini maksudnya adalah setiap karyawan memiliki hak dan kewajiban yang 

sama dan tidak dibedakan antar satu sama lain, dalam hal ini adalah tugas dari 

pemilik usaha agar dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan 

berlaku secara adil terhadap mereka.. Ketiga, Kebebasan, kebebasan yang 

dimaksud disini adalah para karyawan maupun pemilik usaha gula puandapat 

saling merangkul dan membimbing satu sama lain, bebas dalam berekspresi dan 

berpendapat 

Rita, pemilik usaha gula puan mendapatkan penghasilan perharinya 

Rp.500.000 dengan pembeli yang datang yang cukup ramai setiap hari dan jika 

pembeli yang datang tidak terlalu ramai maka pemilik usaha mendapatkan 

penghasilan perharinya Rp. 300.000 pemilik usaha gula puan juga membuka 

lapangan pekerjaan seperti pegawai ataupun karyawan usaha gula puan. 

 Kemudian, awal mulanya masyarakat hanya dapat bekerja sebagai peternak 

dan petani sawah dengan penghasilan yang kurang mencukupi kebutuhan sehari-

harinya dan perbulanya  banyak pengeluaran yang harus di keluarkan, maka 

masyarakat mencoba hal baru untuk bekerja di usaha gula puan sehingga  dapat 

terbantu dengan adanya usaha gula puan ini yang di mana masyarakat dapat bekerja 

dan mendapatkan penghasilan tambahan untuk kebutuhan mereka hal ini menjadi 

sebuah proses yang di lakukan dengan tujuan dapat meningkatan kesejahteraan 

anggota keluarga. Jadi, dalam proses usaha gula puan ini sangat berperan penting 

dalam kehidupan di Desa Bangsal yang dimana masyarakat dapat menambah 

pekerjaanya sehingga mendapatkan penghasilan tambahan bukan hanya itu pemilik 
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usaha gula puan dapat terbantu dengan adanya karyawan yang saling mendukung 

satu sama lain dan pegawai diberikan benefit-benefit yang sangat baik oleh pemilik 

usaha agar terciptanya usaha yang maju dan berkembang secara besar di Desa 

Bangsal. Meskipun tidak semua anggota keluarga yang dapat bekerja di usaha gula 

puan ini hanya ada 6 anggota yang dapat terbantu ekonomi keluargaya. Maka pemilik 

usaha gula puan yang nantinya akan membuka lapangan pekerjaan baru lagi bagi 

anggota keluarga yang ingin bekerjasama dengan usaha gula puan agar dapat terbantu 

juga ekonominya dengan mendapatkan penghasilan tambahan yang setiap harinya 

para pegawai mendapatkan RP. 50.000. 

2) Faktor Pendukung Dan Penghambat Peningkatan Kesejahteraan 

Anggota Melalui Usaha Gula Puan Didesa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

       Menurut Amartya Sen indikator yang menyertai hasil dalam proses 

peningkatan kesejahteraan anggota adalah kapabilitas, keadilan sosial 

dan kebebasan sebagai tujuan akhir.  

Pertama, Kapabilitas yaitu suatu proses yang akan mengeksploitasi 

sumber daya manusia secara baik dan efektif baik secara individu, 

kelompok maupun organisasi seperti usaha gula puan ini yang akan 

dieksploitasi oleh pegawai yang bekerja sama dengan pemilik usaha agar 

dapat menciptakan usaha ataupun bisnis dengan maju dan berkembang 

dengan pesat sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang ada di Desa Bangsal. Oleh karena itu, peneliti 
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mengambil teori Amartya Sen yang mengemukakan bahwasanya 

kesejahteraan sosial berfokus pada kapabilitas yang mengarah pada 

upaya memahami dan memenuhi kebutuhan individu, tidak hanya dalam 

hal produk atau layanan, tetapi juga dalam memberikan akses dan 

peluang yang dapat meningkatkan kapabilitas mereka. Sehingga 

peningkatan kesejahteraan tersebut difokuskan untuk peningkatan 

kesejahateraan pemilik usaha gula puan dan karyawanya. 

Kedua, Keadilan Sosial yaitu bersikap adil ke semua pegawai yang 

bekerja di usaha gula puan agar pegawai yang bekerja dapat merasakan 

perilaku ataupun sikap yang di berikan atasan maupun rekan kerja sama 

rata tidak ada perbandingan dengan karyawan yang lain. Dalam faktor 

pendukung maupun penghambat keadilan sosial harus didepankan 

terutama bagi pegawai yang sudah rentan pegawai harus berperilaku adil 

agar dapat membimbing pegawai yang sudah rentan tersebut sehingga 

dapat bekerja dengan secara maksimal. Meskipun ada pegawai yang 

sudah rentan hal ini menjadi faktor penghambat bagi usaha gula puan 

karena harus membimbing secara khsusus agar tidak melakukan 

kesalahan secara berulang-ulang dan menegur secara sopan karena 

seseorang yang sudah rentan akan memilki karakter yang berbeda hal 

inilah yang harus di terapkan agar pegawai tersebut mendapatkan 

keadialan sosial juga. Oleh karena itu, peneliti mengambil teori Amartya 

Sen yang mengemukakan bahwasanya kesejahteraan sosial berfokus 

pada keadilan sosial juga yang termasuk pada teori ini yang mengarah 
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pada upaya memahami dan memenuhi kebutuhan individu, tidak hanya 

dalam hal produk atau layanan, tetapi juga dalam memberikan akses dan 

peluang yang dapat meningkatkan kapabilitas mereka. Sehingga 

peningkatan kesejahteraan tersebut difokuskan untuk peningkatan 

kesejahateraan pemilik usaha gula puan dan karyawanya. 

Ketiga, Kebebasan Sebagai Tujuan Akhir kebebasan yang dimaksud di 

sini adalah para karyawan maupun pemilik usaha gula puan dapat saling 

merangkul satu sama lain dan bebas dalam berpendapat, saling 

berinteraksi dengan semua orang. Jika pemilik usaha gula puan maupun 

karyawannya dapat berpendapat secara bebas dan mengambil keputusan 

secara bebas maka sebagai karyawan juga harus mematuhi semua aturan 

yang telah di berikan oleh pemilik usaha harus diterapkan agar usaha 

yang dikerjakan dapat berjalan secara efektif dan maksimal. Seseorang 

dapat melakukan kebebasan dalam berpendapat namun seseorang 

karyawan juga harus mengetahui aturan-aturan yang harus dijalankan. 

Oleh karena itu, peneliti mengambil teori Amartya Sen yang 

mengemukakan bahwasanya kesejahteraan sosial berfokus pada 

kebebasan sebagai tujuan akhir hal ini juga menjadi akhir dari indikator 

kesejahteraan sosial yang termasuk pada teori ini yang mengarah pada 

upaya memahami dan memenuhi kebutuhan individu, tidak hanya dalam 

hal produk atau layanan, tetapi juga dalam memberikan akses dan 

peluang yang dapat meningkatkan kapabilitas mereka. Sehingga 

peningkatan kesejahteraan tersebut difokuskan untuk peningkatan 
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kesejahateraan pemilik usaha gula puan dan karyawanya. Jika hal ini di 

lakukan oleh pemilik usaha dan karyawan maka peningkatan 

kesejahteraan dapat berjalan dengan baik dan semaksimal mungkin 

meskipun ada beberapa faktor penghambatnya.  

 Dalam peningkatan kesejahteraan anggota melalui usaha gula puan ini 

terdapat faktor pendukung dan penghambat. Berdasrkan hasil wawancara 

peneliti dengan pemilik usaha gula puan bahwa ada beberapa faktor 

pendukung dalam peningkatan kesejahteraan anggota yaitu: 

1. Mendapatkan hasil kerja yang maksimal dari pegawai sehingga 

usaha gula puan yang di lakukan mendapatkan banyak keuntungan 

dan dapat memberikan benefit-benefit kepada pegawai dengan 

semaksimal mungkin agar meningkat kesejahteraan anggota dan 

melebihi indikator kesejahteraan yang di inginkan. 

2. Mendapatkan dukungan-dukungan dari pegawai dan motivasi dari 

pegawai agar usaha gula puan dapat lebih maju dan berkembang 

dengan pesat bukan di daerah Desa Bangsal saja melainkan di luar 

sudah memiliki cabang. 

3. Memberikan fasilitas yang layak di gunakan untuk para pegawai 

berupa toilet, tempat istirahat, musholla, ruangan makan dan lain 

sebagainya. 

 Adapun faktor penghambat dalam peningkatan kesejahteraan 

anggota yaitu: 
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1. Adanya lansia yang masih bekerja sehingga para pegawai ataupun 

pemilik usaha harus memberikan perhatian khusus kepada lansia 

agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan secara berulanng kalinya. 

2. Adanya pegawai yang masih melanggar tata tertib usaha gula puan 

sehingga berdampak tidak baik bagi pemilik usaha gula puan. 

3. Adanya pegawai yang belum mengetahui jati dirinya sehingga 

kurangya kapabilitas yang diberikan untuk usaha gula puan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peningkatan Kesejahteraan Anggota 

Melalui Usaha Gula Puan Didesa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha gula puan 

yang ada di Desa Bangsal yaitu Ibu Rita, dalam proses peningkatan 

kesejahteraan anggota melalui usaha gula puan di Desa Bangsal beliau 

mengatakan bahwa “Dengan adanya usaha gula puan ini minimal 

masyarakat dapat terbuka lapangan pekerjaan sebagai pegawai usaha gula 

puan” 

2. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik usaha gula puan 

bahwa ada beberapa faktor pendukung dan penghambat peningkatan 

kesejahteraan anggota melalui usaha gula puan di Desa Bangsal kecamatan 

pampangan kabupaten OKI. 

a. Faktor pendukung dalam peningkatan kesejahteraan anggota yaitu: 

1) Mendapatkan hasil kerja yang maksimal dari pegawai sehingga 

usaha gula puan yang di lakukan mendapatkan banyak keuntungan 

dan dapat memberikan benefit-benefit kepada pegawai dengan 

semaksimal mungkin agar meningkat kesejahteraan anggota dan 

melebihi indikator kesejahteraan yang di inginkan. 
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2) Mendapatkan dukungkan-dukungan dari pegawai dan motivasi dari 

pegawai agar usaha gula puan dapat lebih maju dan berkembang 

dengan pesat bukan di daerah Desa Bangsal saja melainkan di luar 

sudah memiliki cabang. 

3) Memberikan fasilitas yang layak digunakan untuk para pegawai 

berupa toilet, tempat istirahat, mushollah, ruanngan makan dan lain 

sebagainya. 

b. Faktor penghambat dalam peningkatan kesejahteraan anggota yaitu: 

1) Adanya lansia yang masih bekerja sehingga para pegawai ataupun 

pemilik usaha harus memberikan perhatian khusus kepada lansia 

agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan secara berulang kalinya. 

2) Adanya pegawai yang masih melanggar tata tertip usaha gula puan 

sehingga berdampak tidak baik bagi pemilik usaha gula puan. 

3) Adanya pegawai pegawai yang belum mengetahui jati dirinya 

sehingga kurangnya kapabilitas yang diberikan untuk usaha gula 

puan 

 

B. Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

diuraikan oleh peneliti di atas, maka peneliti bermaksud untuk memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI  
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 Harapan serta saran dari peneliti untuk pemerintah desa khusunya 

agar kedepanya terkait tentang usaha gula puan alangkah baiknya jika 

di buat peraturan dari pemerintah desa agar dampak negatif yang 

ditimbulkan dari kegiatan usaha lebih sedikit dan terorganisir. 

2. Bagi Masyarakat Desa Bangsal  

 Harapan serta saran dari peneliti untuk masyarakat pelaku kegiatan 

usaha gula puan agar kiranya dalam melakukan proses usaha, mulai dari 

membimbing pegawai yang sudah lansia agar untuk lebih terorganisir 

lagi karena jika melakukan proses bimbingan secara tidak terarah maka 

dampak negatif yang di timbulkan akan semakin banyak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Harapan serta saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk lebih fokus lagi dalam mengkaji tentang usaha gula 

puan lebih detail lagi memperisiapkan diri untuk proses pengumpulan 

data sehingga data yang terkumpul dapat lebih lengkap lagi. 
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